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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hail penelitian dengan judul “Studi Potensi Interaksi Obat 

Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Instalasi Rawat Inap RSUD Karanganyar 

tahun 2018” dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Profil penggunaan obat antidiabetes pada 67 pasien yaitu 36 pasien (53,7%) 

menggunakan obat kombinasi dan 31 pasien (46,3%) menggunakan obat 

monoterapi. Agen terapi tunggal yang paling banyak digunakan adalah 

novorapid® sebanyak 14 kasus (20,9%). Golongan obat antidiabetes yang 

digunakan secara kombinasi paling banyak adalah novorapid® dengan 

lantus® sebanyak 11 kasus (16,4%).  

2. Interaksi obat ditemukan pada 57 pasien sebanyak 269 kejadian. Jenis kategori 

interaksi yang terjadi paling banyak adalah kategori interaksi moderate yaitu 

181 interaksi (67,3%). Mekanisme interaksi paling banyak terjadi adalah 

farmakodinamik 192 interaksi (71,3%).  

3. Tidak terdapat hubungan antara kejadian interaksi obat dengan kadar gula 

darah pasien diabetes melitus tipe 2 di instalasi rawat inap RSUD Karanganyar 

tahun 2018 (p=0,125).  

 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan disarankan beberapa hal untuk 

menyempurnakan penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Saran bagi pihak rumah sakit :  

a. Perlunya monitoring penggunaan obat oleh apoteker.  

b. Perlu untuk meningkatkan komunikasi antara farmasis dengan tenaga 

kesehatan pengobatan pasien untuk mencegah terjadinya kejadian interaksi 

obat. 

c. Diharapkan penulisan data rekam medis lebih lengkap dan jelas untuk 

menghindari kesalahan membaca bagi peneliti yang lain.  



48 

 

2. Saran bagi peneliti yang lain 

a. Diharapkan dapat mengevaluasi keamanan penggunaan obat antidiabetes 

secara prospektif untuk mengevaluasi kejadian interaksi yang dialami 

pasien secara langsung  

b.  melakukan analisis peran apoteker apoteker terhadap kejadian interaksi 

obat.  

c. Meneliti hubungan antara interaksi obat dengan outcome terapi dengan 

melihat parameter outcome lebih detail seperti nilai HbA1c, gula darah 

puasa, klirens ginjal, dan data lab lainnya (kreatinin, ureum, albumin, 

SGOT, SGPT, tekanan darah, kolesterol total, HDL, trigliserida).  
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Lampiran 5. Kadar gula darah pasien.  

NO NO RM  GDS awal mg/dL GDS akhir mg/dL outcome terapi  

1 424446 216 122 tercapai 

2 174346 207 116 tercapai 

3 443618 385 185 tercapai 

4 441300 208 189 tercapai 

5 439836 368 192 tercapai 

6 446884 590 156 tercapai 

7 445849 439 187 tercapai 

8 437991 337 114 tercapai 

9 362909 290 147 tercapai 

10 191522 178 168 tercapai 

11 447594 289 177 tercapai 

12 324391 451 461 tidak tercapai  

13 300589 426 261 tidak tercapai  

14 454487 248 162 tercapai 

15 445892 250 203 tidak tercapai 

16 138599 466 162  tercapai 

17 420420 322 298 tidak tercapai 

18 433904 652 397 tidak tercapai 

19 214499 316 154 tercapai 

20 436815 215 120 tercapai 

21 442431 229 126 tercapai 

22 341029 189 128 tercapai 

23 167212 369 342 tidak tercapai  

24 242284 71 302 tidak tercapai  

25 447804 124 258 tidak tercapai  

26 454020 411 112 tercapai 

27 136787 337 160 tercapai 

28 432164 326 204 tidak tercapai 

29 433274 316 184 tercapai 

30 442925 249 366 Tidak tercapai 

31 246429 335 153 tercapai 

32 380496 359 194 tercapai 

33 348475 228 146 tercapai 

34 254777 321 256 tidak tercapai 

35 395866 967 164 tercapai 

36 375095 347 275 tidak tercapai 

37 440775 768 195 tercapai 

38 196013 98 113 tercapai 

39 453098 268 163 tercapai 
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NO NO RM  GDS awal mg/dL GDS akhir mg/dL outcome terapi  

40 443796 490 125 tercapai 

41 292726 168 154 tercapai  

42 442432 221 191 tercapai 

43 433274 316 184 tercapai 

44 119791 235 203 Tidak tercapai 

45 283246 282 221 tidak tercapai 

46 438511 489 119 tercapai 

47 213270 583 273 tidak tercapai 

48 407801 226 51 tidak tercapai 

49 376421 593 233 tidak tercapai 

50 230395 301 111 tercapai 

51 397025 294 126 tercapai 

52 423189 27 385 Tidak tercapai 

53 444090 588 263 tidak tercapai 

54 424528 293 216 tidak tercapai 

55 115847 548 269 tidak tercapai 

56 440036 328 208 tidak tercapai 

57 434227 450 189 tercapai 

58 367928 227 503 tidak tercapai 

59 287844 244 162 tercapai 

60 418485 205 136 tercapai 

61 424241 301 184 tercapai 

62 290789 749 476 tidak tercapai 

63 213194 224 116 tercapai 

64 442373 438 219 tidak tercapai 

65 418069 633 208 tidak tercapai 

66 330374 407 176 tercapai 

67 448505 218 166 tercapai 
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Lampiran 6. Data Pasien 

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

  1. 424446 L 58  DM tipe 2  HT  6 hari 9 Jan‟18 Inj.  Santagesik 1-1-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj.Ondansetron 1-1-1   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Amlodipin  1-0-0   

       10 Jan‟18 Inj. Citicolin 1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Inj. Lansoprazole 1-0-1 Mayor (herbeser 

CD + domperidon) 

Herbeser CD dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum 

domperidon 

        Inj. Ondansetron 1-1-1   

        Herbeser CD 1-0-0   

        Domperidon  1-0-1   

       11 Jan‟18 Inj citicolin  1-0-1 

Minor (captopril + 

humalog) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

humalog 

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Ins. Humalog 6-0-6   

        Captopril  1-1-1   

       12 Jan‟18 Inj citicolin  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Ins. Humalog  8-0-8   

        Alprazolam  1-0-1   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       13 Jan‟18 Inj citicolin  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Ins.Humalog 8-0-8   

        14 Jan‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Ins. Humalog  8-0-8   

        Amlodipin  1-0-0   

            

2. 174346 P 78 DM tipe 2 Dispepsia   10 hari 3 Mar‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. mecobalamin 1-1-1   

        Inj. Lansoprazole  1-0-1   

        Inj. Ketorolak 1-1-1   

        Inj. Santagesik 1-1-1   

        Inj. Ranitidin 1-0-1   

        Urispas 1-1-1   

       4 Mar‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. mecobalamin 1-1-1     

        Inj. Lansoprazole  1-0-1   

        Inj. Ketorolac 1-1-1   

        Inj. Santagesik 1-1-1   

        Inj. Ranitidin 1-0-1   

        Urispas 1-1-1   

       5 Mar‟18 Herbeser CD  0-0-1 Minor (herbeser CD Ketorolac dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

+ ketorolac) menurunkan efek dari 

herberser CD 

        Captopril  1-1-1 Moderate ( 

ketorolac + 

captopril) 

Ketorolac dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Alprazolam  0-0-1 Modeate ( herbeser 

CD + alprazolam) 

Herbeser CD dapat 

menurunkan 

metabolisme dari 

alprazolam  

        Inj. Ketorolac 1-1-1   

       6 Mar‟18 CPZ  0-0-1   

        Inj. Ketorolac 1-1-1   

       7 Mar‟18 Inj. Lansoprazole 1-0-1 Minor (herbeser CD 

+ ketorolak) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

herberser CD 

        Inj. Ketorolak 1-1-1 Modeate ( herbeser 

CD + alprazolam) 

Herbeser CD dapat 

menurunkan 

metabolisme dari 

alprazolam  

        Rebamipid  1-0-1 Moderate ( 

ketorolak + 

captopril) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Urispas 1-1-1    

        Alprazolam  0-0-1   

        Herbeser CD 1-1-1   

        Captopril   1-0-1   

       8 Mar‟18 Inj. Lansoprazole 1-0-1 Minor (herbeser CD 

+ ketorolak) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

herberser CD 

        Inj. Ketorolak 1-1-1 Modeate ( herbeser 

CD + alprazolam) 

Herbeser CD dapat 

menurunkan 
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metabolisme dari 

alprazolam  

        Rebamipid  1-0-1 Moderate ( 

ketorolak + 

captopril) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Urispas 1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

        Herbeser CD 1-1-1   

        Captopril   1-0-1   

       9 Mar‟18 Inj. Lansoprazole 1-0-1 Minor (herbeser CD 

+ ketorolak) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

herberser CD 

        Inj. Ketorolac 1-1-1 Modeate ( herbeser 

CD + alprazolam) 

Herbeser CD dapat 

menurunkan 

metabolisme dari 

alprazolam  

        Rebamipid  1-0-1 Moderate ( 

ketorolak + 

captopril) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Urispas 1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

        Herbeser CD 1-1-1   

        Captopril   1-0-1   

       10 Mar‟18 Inj. Lansoprazole 1-0-1 Minor (herbeser CD 

+ ketorolak) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

herberser CD 

        Inj. Ketorolak 1-1-1 Modeate ( herbeser 

CD + alprazolam) 

Herbeser CD dapat 

menurunkan 

metabolisme dari 

alprazolam  

        Rebamipide 1-0-1 Moderate ( Ketorolak dapat 
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ketorolak + 

captopril) 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Urispas 1-1-1 Minor (glimepiride 

+ captopril) 

Captopril meningkatkan 

efek hipoglikemik dari 

glimepiride 

        Alprazolam  0-0-1   

        Herbeser CD 1-1-1   

        Captopril   1-0-1   

        Glimepiride 1-0-0   

       11 Mar‟18 Inj. Lansoprazole 1-0-1 Minor (herbeser CD 

+ ketorolak) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

herberser CD 

        Inj. Ketorolac 1-1-1 Modeate ( herbeser 

CD + alprazolam) 

Herbeser CD dapat 

menurunkan 

metabolisme dari 

alprazolam  

        Rebamipid  1-0-1 Moderate ( 

ketorolak + 

captopril) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

         Urispas 1-1-1 Minor (glimepiride 

+ captopril) 

Captopril meningkatkan 

efek hipoglikemik dari 

glimepiride  

        Alprazolam  0-0-1   

        Herbeser CD 1-1-1   

        Captopril   1-0-1   

        Glimepiride 1-0-0   

       12 Mar‟18 Inj. Lansoprazole 1-0-1 Minor (herbeser CD 

+ ketorolak) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

herberser CD 

        Inj. Ketorolac 1-1-1   

        Rebamipid  1-0-1 Modeate ( herbeser Herbeser CD dapat 
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CD + alprazolam) menurunkan 

metabolisme dari 

alprazolam  

        Urispas 1-1-1 Moderate ( 

ketorolak + 

captopril) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Alprazolam  0-0-1 Minor (glimepiride 

+ captopril) 

Captopril meningkatkan 

efek hipoglikemik dari 

glimepiride  

        Herbeser CD 1-1-1   

        Captopril   1-0-1   

        glimepirid 1-0-0   

            

3. 443618 P 59 DM tipe 2  Dispepsia  5 hari 28 Agu‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  

        Inj. Ketorolac  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Ins. Novorapid  6-6-6   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

       29 Agu‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  
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        Inj. Ketorolac  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

       30 Agu‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  

        Inj. Ketorolac  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Ins. Novorapid  12-12-12   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

       31 Agu‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  

        Inj. Ketorolac  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   
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        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Alpentin  0-0-1   

       1 Sep‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  

        Inj. Ketorolac  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

         Ins. Novorapid  14-14-14   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Alpentin  0-0-1   

            

4. 441300 P 54 DM tipe 2 Kolik 

abdomen  

4 hari 31 Jul‟18 Inj. Ketorolac  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Gabapentin  1-0-0   

       1 Agu‟18 Inj. Ketorolac  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   
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        Gabapentin  1-0-0   

        metformin 1-1-1   

       2 Agu‟18 Inj. Ketorolac  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Gabapentin  1-0-0   

        metformin 1-1-1   

       3 Agu‟18 Inj. Ketorolac  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Gabapentin  1-0-0   

        metformin 1-1-1   

            

5. 439836 L 65 DM tipe 2  ulkus 5 hari 13 Jul‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Aantasida  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

       14 Jul‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Aantasida  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

       15 Jul‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Aantasida  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

       16 Jul‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Aantasida  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   
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       17 Jul‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Aantasida  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

            

6.  446884 P 57 DM tipe 2 ulkus  5 hari  4 Okt‟18 Ins. Novorapid  24-24-24 Mayor 

(ciprofloxacin + 

pronalges)  

Pronalges menurunkan 

konsentrasi serum dari 

ciprofloxacin  

        Inj. Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Levemir  0-0-28 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Pronalges  1-1-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

levemir) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

levemir 

       5 Okt‟18 Ins. Novorapid  12-12-12 Mayor 

(ciprofloxacin + 

pronalges)  

Pronalges menurunkan 

konsentrasi serum dari 

ciprofloxacin  

        Inj. Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Levemir  0-0-16 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 
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        Pronalges  1-1-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

levemir) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

levemir 

       6 Okt‟18 Ins. Novorapid  24-24-24 Mayor 

(ciprofloxacin + 

pronalges)  

Pronalges menurunkan 

konsentrasi serum dari 

ciprofloxacin  

        Inj. Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Levemir  0-0-28 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Pronalges  1-1-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

levemir) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

levemir 

       7 Okt‟18 Ins. Novorapid  24-24-24 Mayor 

(ciprofloxacin + 

pronalges)  

Pronalges menurunkan 

konsentrasi serum dari 

ciprofloxacin  

        Inj. Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Levemir  0-0-28 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Pronalges  1-1-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 
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levemir) hipoglikemik dari 

levemir 

       8 Okt‟18 Ins. Novorapid  24-24-24 Mayor 

(ciprofloxacin + 

pronalges)  

Pronalges menurunkan 

konsentrasi serum dari 

ciprofloxacin  

        Inj. Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Levemir  0-0-28 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Pronalges  1-1-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

levemir) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

levemir 

            

7.  445849 P 52 DM tipe 2 Vertigo  2 hari  24 Sep‟18 Inj. Ketorolac  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Rebamipid  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Humalog kwik pen  10-10-10   

       25 Sep‟18 Inj. Ketorolac  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Rebamipid  1-1-1   
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        Sucralfat  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Humalog kwik pen  10-10-10   

            

8.  437991 P 48 DM tipe 2 CKD  4 hari  1 Sep‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Ceftriaaxone  1-0-0   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj. Metronidazole  1-1-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Anemolat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

        Aspilet  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

       2 Sep‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Ceftriaaxone  1-0-0   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj. Metronidazole  1-1-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Anemolat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

        Aspilet  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

       3 Sep‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor Esomeprazole dapat 
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(esomeprazole + 

clopidogrel) 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Ceftriaaxone  1-0-0   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj. Metronidazole  1-1-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Anemolat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

        Aspilet  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

       4 Sep‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Ceftriaaxone  1-0-0   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj. Metronidazole  1-1-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Anemolat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

        Aspilet  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

            

9.  362909 L 73 DM tipe 2 Ulkus  5 hari  25 Des‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Ins. Novorapid  4-4-4   

        Prorenal  1-1-1   



 

 

7
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       26  Des‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Inj. Metronidazole  1-1-1   

       27 Des‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Inj. Metronidazole  1-1-1   

       28 Des‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Inj. Metronidazole  1-1-1   

       29 Des‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Inj. Metronidazole  1-1-1   

            

10.  191522 P 58 DM tipe 2  Chest pain  4 hari  10 Okt‟18 Inj. Santagesik  1-1-1  Moderate 

(bisoprolol + 

santagresik) 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari 

bisoprolol  

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        CPG  1-0-0   

        Captopril  1-1-1   

        Bisoprolol  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   
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       11 Okt‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        ISDN  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Rebamipid  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

       12 Okt‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        ISDN  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Rebamipid  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

       13 Okt‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

         Inj. Granisetron  1-1-1   

        ISDN  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Metformin  1-1-1   

            

11. 447594 P 59 DM tipe 2  Vertigo  5 hari 18 Okt‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Betahistin  2-0-2   

        Flunarizin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

       19 Okt‟18 Inf. NaCl 20 tpm Moderate 

(novorapid + 

glimepiride) 

Glimepiride dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 
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        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Betahistin  2-0-2   

        Flunarizin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        Glimepiride 1-1-0   

       20 Okt‟18 Inf. NaCl  20 tpm moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. OMZ 1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid  

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Mecobalamin 1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Betahistin  2-0-2   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Metformin  1-0-1   

        DZP 1-0-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Ins. Lantus  0-0-0-10   

       21 Okt‟18 Inf. NaCl  20 tpm moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. OMZ 1-0-1 Moderate (lantus + lantus dan novorapid 
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novorapid  saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Inj. Mecobalamin 1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Betahistin  2-0-2   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Metformin  1-0-1   

        DZP 1-0-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Ins. Lantus  0-0-0-10   

       22 Okt‟18 Inf. NaCl  20 tpm 

Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Mecobalamin 1-0-1   

        Betahistin  2-0-2   

        Inj. Santagesik 1-0-1   

        DZP 1-0-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Ins. Lantus  0-0-0-10   

            

12. 324391 P 54 DM tipe 2  Vertigo 4 hari 26 Okt‟18 Inj. ranitidin 1-0-1 Minor (ranitidin +  

antasida) 

Antasida dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari ranitidin  

        Inj. Granisetron  1-1-1 Moderate 

(amlodipin + 

antasida) 

Antasida dapat 

mengurangi efek terapi 

dari amlodipin  
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(flunarizin + 

alprazolam) 

Dapat menyebabkan efek 

toksik satu sama lain  

        Betahistin  1-0-1   

        Antasida  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Metformin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Alprazolam  0-0-1   

       27 Okt‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Granisetron  1-1-1 Moderate (apidra + 

metformin) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Amlodipin  0-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Apidra 14-14-14 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin  

        CPG 1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Atorvastatin  1-0-0 Moderate (apidra + 

metformin) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Metformin  1-1-1   

       28 Okt‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Granisetron  1-1-1 Moderate (apidra + 

metformin) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin  0-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Apidra 18-18-18 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin  

        CPG 1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Atorvastatin  1-0-0 Mayor (apidra + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(piglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meeningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Pioglitazon 1-0-0   



 

 

8
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Laxadin     

       29 Okt‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Granisetron  1-1-1 Moderate (apidra + 

metformin) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin  0-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Apidra 18-18-18 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin  

        CPG 1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Atorvastatin  1-0-0 Mayor (apidra + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(piglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Pioglitazon 1-0-0   

        Laxadin     
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

13. 300589 P 51 DM tipe 2  HT maligna 8 hari 8 Des‟18 Inj. Mecobalamin 1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Furosemide  1-1-1   

        Candesartan  1-0-0   

         9 Des‟18 Inj. Mecobalamin 1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Furosemide  1-1-1   

        Amlodipin  1-0-0   

       10 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

apidra) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari apidra  

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Inj. Furosemide 1-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Apidra  16-16-16   

        Prorenal  1-1-1   

       11 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

apidra) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari apidra  

        Inj. Mecobalamin  1-1-1 Moderate 

(allopurinol + 

furosemide) 

Fuosemide 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

allopurinol 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate (apidra + 

lantus) 

apidra dan lantus saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0 Moderate (lantus + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Apidra  16-16-16   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Lantus  0-0-16   

       12 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Mecobalamin  1-1-1 Moderate 

(allopurinol + 

furosemide) 

Fuosemide 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

allopurinol  

        Inj. Furosemide 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

apidra) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari apidra 

        Candesartan  1-0-0 Moderate (apidra + 

lantus) 

apidra dan lantus saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Apidra  16-16-16 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Prorenal  1-1-1 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin  

        Allopurinol  0-0-1 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Lantus  0-0-16   

        Atorvastatin  1-0-0   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        CPG 1-0-0   

       13 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Mecobalamin  1-1-1 Moderate 

(allopurinol + 

furosemide) 

Fuosemide 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

allopurinol  

        Inj. Furosemid  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

apidra) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari apidra  

        Candesartan  1-0-0 Moderate (apidra + 

lantus) 

apidra dan lantus saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Apidra  22-22-22 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Prorenal  1-1-1 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin  

        Allopurinol  0-0-1 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Lantus  0-0-20   

        Atorvastatin  1-0-0   

        CPG 1-0-0   

       14 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor Esomeprazole dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Mecobalamin  1-1-1 Moderate 

(allopurinol + 

furosemide) 

Fuosemide 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

allopurinol  

        Inj. Furosemid  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

apidra) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari apidra  

        Candesartan  1-0-0 Moderate (apidra + 

lantus) 

apidra dan lantus saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Apidra  28-28-28 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Prorenal  1-1-1 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin 

        Allopurinol  0-0-1 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Lantus  0-0-28 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Atorvastatin  1-0-0 Moderate 

(pioglitazon + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

pioglitazon 

        CPG 1-0-0 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Pioglitazon  1-0-0 Mayor (apidra + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

                15 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Mecobalamin  1-1-1 Moderate 

(allopurinol + 

furosemide) 

Fuosemide 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

allopurinol  

        Inj. Furosemid  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

apidra) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari apidra 

        Candesartan  1-0-0 Moderate (apidra + 

lantus) 

apidra dan lantus saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Apidra  28-28-28 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Prorenal  1-1-1 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin  

        Allopurinol  0-0-1 Moderate 

(atorvastatin + 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

clopidogrel) antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Lantus  0-0-28 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Atorvastatin  1-0-0 Moderate 

(pioglitazon + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

pioglitazon 

        Pioglitazon  1-0-0 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        CPG 1-0-0 Mayor (apidra + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

             

14.  454487 L 63 DM tipe 2 Dispepsia 5 hari 27 Des‟18  Inj. Granisetron  1-1-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Esomeprazole 1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone 1-0-0   

        Sucralfat  1-1-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        CPG  1-0-0   

        Prorenal    1-1-1   

       28 Des‟18 Inj. Granisetron  1-1-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Esomeprazole 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Inj. Ceftriaxone 1-0-0 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin 

        Sucralfat  1-1-1 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid 18-18-18 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        CPG 1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

        Pioglitazone  1-0-0   

        Atorvastatin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       29 Des‟18  Inj. Granisentron  1-1-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Esomeprazole 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Inj. Ceftriaxone 1-0-0 Minor Esomeprazole dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin 

        Sucralfat  1-1-1 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel)  

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid 22-22-22 

Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        CPG 1-0-0 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Pioglitazone  1-0-0 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Atorvastatin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Lantus  0-0-16   

        Prorenal  1-1-1   

       30 Des‟18 Inj. Granisetron  1-1-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Esomeprazole 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Inj. Ceftriaxone 1-0-0 Minor 

(esomeprazole + 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

atorvastatin) toksik dari atorvastatin 

        Sucralfat  1-1-1 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid 22-22-22 

Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        CPG 1-0-0 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Prorenal  1-1-1 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Pioglitazone  1-0-0   

        Atorvastatin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Lantus  0-0-16   

       31 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor 

(esomeprazole + 

clopidogrel) 

Esomeprazole dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dan mengurangi 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Inj. Ceftriaxone 1-0-0 Minor 

(esomeprazole + 

atorvastatin) 

Esomeprazole dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari atorvastatin 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ins. Novorapid  22-22-22 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Lantus  0-0-16 

Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Pioglitazone  1-0-0 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Amlodipin  0-0-1 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Candesartan  1-0-0 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        CPG 1-0-0   

        Atorvastatin  0-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

            

15. 445892 P 57  DM tipe 2  Dispepsia  5 hari  20 Nov‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Tidk da IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Ins. Novorapid  6-6-6   

       21 Nov‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Ins. Novorapid  4-4-4   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       22 Nov‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisinopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Ins. Novorapid  4-4-4   

        Herbeser CD  1-0-0   

        Lisinopril  1-0-0   

       23 Nov‟18 Inj. OMZ 1-0-1  Moderate 

(levofloxacin + 

ondansetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

levofloxacin) 

Levofloxacin dapan 

menurunkan e fek 

terapeutik dari novorapid 

        Ins. Novorapid  4-4-4 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisinopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid  

        Inj. Levofloxacin 1-0-1 Minor (ondansetron 

+ salbutamol) 

Salbutamol dapat 

meningkatkan efek 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Inj. SA 1-1-1   

        Salbutamol  1-1-1   

       24 Nov‟18 Inj. OMZ 1-0-1  Moderate 

(levofloxacin + 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

ondansetron) perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

levofloxacin) 

Levofloxacin dapan 

menurunkan e fek 

terapeutik dari novorapid 

        Ins. Novorapid  4-4-4 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisinopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid  

        Sucralfat  1-1-1 Minor (ondansetron 

+ salbutamol) 

Salbutamol dapat 

meningkatkan efek 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 

        Amlodipin  1-0-0   

        Lisinopril  1-0-0   

        Inj. SA 1-1-1   

        Salbutamol  1-1-1   

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

            

16. 138599 P 64 DM tipe 2 HT  7 hari 7 Nov‟18 Inj. Santagesik 1-1-1 Mayor  (clopidogrel 

+   omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel 

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Ondansetron 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

pioglitazon  

        Sucralfat  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Gabapentin  0-0-1 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        rebamipid 1-1-1   

        CPG  1-0-0   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Pioglitazone  1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

       8 Nov‟18  Inj. OMZ 1-0-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel 

        Inj. Ondansetron 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Sucralfat  1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Gabapentin  0-0-1 Mayor  

(CPZ + 

ondansetron) 

CPZ dapat meningkatkan 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 

        rebamipid 1-1-1 Moderate  

(CPZ + gabapentin) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        CPG  1-0-0 Mayor (novorapid + Pioglitazon dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

pioglitazon) meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Ins. Novorapid  20-20-20   

        Pioglitazone  1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        CPZ  0-0-1   

       9 Nov‟18 Inj. Santagesik 1-1-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel 

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Ondansetron 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Sucralfat  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Gabapentin  0-0-1 Mayor  

(CPZ + 

ondansetron) 

CPZ dapat meningkatkan 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 

        rebamipid 1-1-1 Moderate  

(CPZ + gabapentin) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        CPG  1-0-0 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Ins. Novorapid  24-24-24   



 

 

9
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Pioglitazone  1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        CPZ 0-0-1   

       10 Nov‟18 Inj. Santagesik 1-1-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel 

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Ondansetron 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Sucralfat  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Gabapentin  0-0-1 Mayor  

(CPZ + 

ondansetron) 

CPZ dapat meningkatkan 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 

        rebamipid 1-1-1 Moderate  

(CPZ + gabapentin) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        CPG  1-0-0 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  28-28-28 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Pioglitazone  1-0-0 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        CPZ 0-0-1   

        Levemir 0-0-20   

       11 Nov‟18 Inj. Santagesik 1-1-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel 

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Ondansetron 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Gabapentin  0-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        rebamipid 1-1-1 Mayor  

(CPZ + 

ondansetron) 

CPZ dapat meningkatkan 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 

        CPG  1-0-0 Moderate  

(CPZ + gabapentin) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        Ins. Novorapid  28-28-28 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Pioglitazone  1-0-0 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Amlodipin  0-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Ulsidex  1-1-1   

        CPZ 0-0-1   

        Levemir 0-0-20   

        Sucralfat  1-0-1   

       12 Nov‟18 Inj. Santagesik 1-1-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel 

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Ondansetron 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Sucralfat  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Gabapentin  0-0-1 Mayor  

(CPZ + 

ondansetron) 

CPZ dapat meningkatkan 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 

        rebamipid 1-1-1 Moderate  

(CPZ + gabapentin) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        CPG  1-0-0 Moderate (levemir levemir dan novorapid 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

+ novorapid) saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  32-32-32 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Pioglitazone  1-0-0 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Amlodipin  1-0-0   

        Ulsidex  1-1-1   

        CPZ 0-0-1   

        Levemir 0-0-24   

       13 Nov‟18 Inj. Santagesik 1-1-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel 

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Ondansetron 1-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Sucralfat  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Gabapentin  0-0-1 Mayor  

(CPZ + 

ondansetron) 

CPZ dapat meningkatkan 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 



 

 

1
0
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        rebamipid 1-1-1 Moderate  

(CPZ + gabapentin) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        Ins. Novorapid  32-32-32 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Pioglitazone  1-0-0 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Amlodipin  1-0-0 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Ulsidex  1-1-1   

        CPZ 0-0-1   

        Levemir 0-0-24   

        CPG 1-0-0   

            

17.  420420 L 56 DM tipe 2  Dispepsia  5 hari  10 Mei‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Ambroxol  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

       11 Mei‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum 

metformin 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Santagesik  1-0-1   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Metformin  1-0-1   

        Ins. Novorapid 10-10-10   

        Alpentin  1-0-0   

        Inadryl  1-1-1   

       12 Mei‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum 

metformin 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Metformin  1-0-1   

        Ins. Novorapid 10-10-10   

        Inadryl  1-1-1   

        Alpentin  1-0-0   

       13 Mei‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum 

metformin 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Metformin  1-0-1   

        Ins. Novorapid 10-10-10   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Alpentin  1-0-0   

        Inadryl  1-1-1   

       14 Mei‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum 

metformin 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Metformin  1-0-1   

        Ins. Novorapid 10-10-10   

        Alpentin  1-0-0   

        Inadryl  1-1-1   

            

18. 433904 L 53 DM tipe 2  Chest pain  2 hari 2 Mei‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel 

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(clopidogrel + 

aspilet) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari aspirin. 

        Inj. Petidine    Moderate 

(novorapid + 

aspilet) 

Aspirin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Aspilet  3-0-0   

        CPG 3-0-0   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       3 Mei‟18 Inj. Ketorolac 1-1-1 Mayor (ketorolac + 

asam mefenamat) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari asam 

mefenamat 

        Inj. Ceftriaxone 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ 

methylprednisolone

) 

Methylprednisolone 

dapat meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj 

Methylprednisolone  

 Moderate (as. 

Mefenamat + 

methylprednisolone

) 

Methylprednisolone 

dapat meningkatkan efek 

toksik dari as. 

Mefenamat 

        Cefixime 1-1-1   

        OBH syr 1-1-1   

        Nitrokaf 1-0-1   

        As. mefenamat 1-1-1   

        Sohobion 1-0-0   

            

19.  214499 P 53 DM tipe 2  Dispepsia 

emesis  

7 hari 21 Feb‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel  

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

santagesik) 

Santagesik dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan 

pemanjangan QTc dari 

ondansetron 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate (antasida Antasida dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

+ amlodipin) mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Inj. Furosemid  1-0-0 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Domperidon  1-1-1 Moderate (digoxin 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari digoxin  

        Rebamipide  1-1-1 Moderate (humalog 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Ulsidex  1-1-1 Moderate (antasida 

+ digoxin) 

Antasida dapat 

meningkatkan efek 

aritmogenik dari digoxin 

        Antasida  1-1-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Urispas  1-1-1 Minor (digoxin + 

omeprazole) 

Omeprazole dapat 

meningkatkan 

konsentrasi digoxin 

dalam serum  

        Humalog mix 6-0-6   

        CPG  1-0-0   

        Digoxin  1-0-1   

       22 Feb‟18 Inj. Granisentron  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Humalog kwik pen  12-0-12   

        rebamipide 1-1-1   

        Urispas  1-1-1   

        Sucralfat 1-1-1   

        Alprazolam  1-0-1   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Cefoperazone  1-0-1   

       23 Feb‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan eefek dari 

ondansetron 

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Humalog  12-0-12   

        Inj.  Cefoperazone 1-0-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Domperidon  1-1-1   

       24 Feb‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan eefek dari 

ondansetron 

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Humalog  12-0-12   

        Inj.  Cefoperazone 1-0-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Domperidon  1-1-1   

       25 Feb‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan eefek dari 

ondansetron 

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Humalog  12-0-12   

        Inj.  Cefoperazone 1-0-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Domperidon  1-1-1   

       26 Feb‟18 Inj. Granisentron 1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Inj. Cefoperazone 1-0-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Humalog  12-0-12   

       27 Feb‟18 Inj. Granisentron 1-1-1 Tidak ada IO  
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Lansoprazole 1-0-1   

        Inj. Cefoperazone 1-0-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Humalog  12-0-12   

            

20. 436815 P 62  DM tipe 2 HT 3 hari  6 Jun‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Inj. ceftriaxone 1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Prorenal 1-1-1   

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Ins. Novorapid  5-5-5   

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

       7 Jun‟18 Inj. Granisentron  1-1-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel  

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 



 

 

1
0
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

clopidogrel  

        Inj. Citicolin  1-1-1   

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Metronidazole 1-1-1   

        Prorenal 1-1-1   

        Amlodipin  1-0-0   

        Candesartan  1-0-0   

        As. Folat  1-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        CPG 1-0-0   

       8 Jun‟18 Inj. Granisentron  1-1-1 Mayor  (clopidogrel 

+ omeprazole) 

Omeprazole dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dan 

menurunkan konsentrasi 

serum dari clopidogrel  

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Citicolin  1-1-1   

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Metronidazole 1-1-1   

        Prorenal 1-1-1   

        Amlodipin  1-0-0   

        Candesartan  1-0-0   

        As. Folat  1-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        CPG 1-0-0   

            

21. 442431 L 51 DM tipe 2 Kolik 

abdomen  

5 hari 11 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

Ondansetron 

meningkatkan 



 

 

1
1
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

ondansetron) konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone 1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Metformin  1-1-1   

       12 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone 1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Metformin  1-1-1   

       13 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate ( 

glimepirid + 

metformin) 

metformin dan 

glimepiride  saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone 1-0-1   

        Metformin  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        glimepirid 1-0-0   

       14 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  



 

 

1
1
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate ( 

glimepirid + 

metformin) 

metformin dan 

glimepiride  saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone 1-0-1   

        Metformin  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        glimepirid 1-0-0   

       15 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate ( 

glimepirid + 

metformin) 

metformin dan 

glimepiride  saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone 1-0-1   

        Metformin  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        glimepirid 1-0-0   

        OBH syr 1-1-1   

             

22.  341029 L 67 DM tipe 2 Dispepsia 7 hari 22 Sep‟18 Inj. Esomeprazole 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj.  Ceftriaxone 1-0-1   

        Diapet     

        Sucralfat  1-1-1   

        Sesden  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   



 

 

1
1
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Prorenal  1-1-1   

       23 Sep‟18 Inj. Esomeprazole 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj.  Ceftriaxone 1-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

       24 Sep‟18 Inj. Esomeprazole 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj.  Ceftriaxone 1-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Levemir 0-0-10   

         Sucralfat 1-1-1   

       25 Sep‟18 Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

Granisentron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj.  Ceftriaxone 1-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Levemir 0-0-10   

        Sucralfat 1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Rebamipide 1-1-1   

        Sesden  1-1-1   

       26 Sep‟18 Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ granisentron) 

Granisentron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj.  Ceftriaxone 1-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Levemir 0-0-10   

        Sucralfat 1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   



 

 

1
1
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Rebamipide 1-1-1   

        Sesden  1-1-1   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

       27 Sep‟18 Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ granisentron) 

Granisentron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj.  Ceftriaxone 1-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Prorenal  1-1-1   

        Levemir 0-0-10   

        Sucralfat 1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Rebamipide 1-1-1   

        Sesden  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

        Inj. ketorolac 1-1-1   

       28 Sep‟18 Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ granisentron) 

Granisentron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj.  Ceftriaxone 1-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Prorenal  1-1-1   

        Levemir 0-0-10   

        Sucralfat 1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Rebamipide 1-1-1   

        Sesden  1-1-1   



 

 

1
1
4
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Pioglitazon  1-0-0   

        Inj. ketorolac 1-1-1   

            

23.  167212 L 72 DM tipe 2 Kolik 

abdomen 

4 hari 31 Agu‟18 Inj. Ketorolac  1-1-1 Moderate 

(amlodipin + 

antasida) 

Antasida dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Inj. Pantoprazole 1-0-0 Minor (ketorolac  + 

amlodipin) 

Ketorolacdapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Metformin  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   

        Antasida  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

       1 Sep‟18 Inj. Pantoprazole 1-0-0 Moderate 

(amlodipin + 

antasida) 

Antasida dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Inj. Ketorolac 1-1-1 Minor (ketorolac  + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Ins. Novorapid  10-10-10 Moderate 

(glimepiride + 

metformin) 

glimrpiride dan 

metformin saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Levemir  0-0-10 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

novorapid dan metformin 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Antasida  1-1-1 Moderate (levemir 

+ metformin) 

levemir dan metformin 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 



 

 

1
1
5
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Beresiko hipoglikemik 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Metformin  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

        Anti hemoroid  1-1-1 Minor (glimepiride 

+ ketorolac) 

Ketorolak dapat 

mengurangi efek dari 

glimepiride  

        Gabapentin  1-0-0   

       2 Sep‟18 Inj. Pantoprazole 1-0-0 Moderate 

(amlodipin + 

antasida) 

Antasida dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Inj. Ketorolac 1-1-1 Minor (ketorolac  + 

amlodipin) 

Ketorolacdapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Ins. Novorapid  10-10-10 Moderate (levemir 

+ metformin) 

levemir dan metformin 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Levemir  0-0-10 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Antasida  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

novorapid dan metformin 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin  0-0-1   



 

 

1
1
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Glimepiride 1-0-0   

        Metformin  1-0-1   

        Anti hemoroid  1-1-1   

        Gabapentin  1-0-0   

       3 Sep‟18 Inj. Pantoprazole 1-0-0 Moderate 

(amlodipin + 

antasida) 

Antasida dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Inj. Ketorolac 1-1-1 Minor (ketorolac  + 

amlodipin) 

Ketorolacdapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Ins. Novorapid  10-10-10 Moderate (levemir 

+ metformin) 

levemir dan metformin 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Levemir  0-0-10 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Antasida  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

novorapid dan metformin 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Amlodipin  1-0-0   

        Glimepiride 1-0-0   

        Metformin  1-0-1   

        Anti hemoroid  1-1-1   

        Gabapentin  1-0-0   

            

24.  242284 L 57 Dm tipe 2 Hipolikemik 7 hari 12 Jan‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   



 

 

1
1
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Alinamin  1-0-1   

        Inj. Metronidazol  1-1-1   

       13 Jan‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Inj. Metronidazol 1-1-1   

       14 Jan‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

         Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

       15 Jan‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

       16 Jan‟18 Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid 

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Candesartan  1-0-0   

       17 Jan‟18 Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid 

        Inj. OMZ 1-0-1 Moderate (levemir 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari levemir 

        Prorenal  1-1-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  16-16-16 Moderate Furosemide 



 

 

1
1
8
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(furosemide + 

allopurinol) 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Candesartan  1-0-0   

        Levemir  20-20-20   

        Allopurinol  0-0-1   

        Atorvastatin  1-0-0   

       18 Jan‟18 Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid 

        Inj. OMZ 1-0-1 Moderate (levemir 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari levemir 

        Prorenal  1-1-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  16-16-16 Moderate 

(furosemide + 

allopurinol) 

Furosemide 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Candesartan  1-0-0   

        Levemir  20-20-20   

        Allopurinol  0-0-1   

        Atorvastatin  1-0-0   

            

25.  447804 P 56 DM tipe 2 HT 7 hari  23 Des‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Norages  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

       24 Des‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   



 

 

1
1
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Norages  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

       25 Des‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Norages  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

       26 Des‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Hidroklorotiazid  1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

       27 Des‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Hidroklorotiazid  1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

        Clonidin  1-0-1   

       28 Des‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(hidroklorotiazid + 

apidra) 

Hidroklorotiazid dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari apidra 

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Hidroklorotiazid  1-0-0   

        Betahistin  1-1-1   

        Clonidin  1-0-1   



 

 

1
2
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Apidra  16-16-16   

        Fenofibrat  1-0-0   

       29 Des‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(hidroklorotiazid + 

apidra) 

Hidroklorotiazid dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari apidra 

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Amlodipin  1-0-0   

        Candesartan  1-0-0   

        Hidroklorotiazid  1-0-0   

        Betahistin  1-1-1   

        Clonidin  1-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Apidra  16-16-16   

        Fenofibrat  1-0-0   

        Inj. Solvinex  1-1-1   

            

26.  454020 L 55 DM tipe 2 Dispepsia 7 hari  20 Des‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

       21 Des‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Granisetron  1-0-1   

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   



 

 

1
2
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Ins. Novorapid   20-20-20   

        Lantus  0-0-20   

       22 Des‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Granisetron  1-0-1   

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Ins. Novorapid   20-20-20   

        Lantus  0-0-20   

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       23 Des‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Granisetron  1-0-1   

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Ins. Novorapid   20-20-20   

        Lantus  0-0-20   

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       24 Des‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Granisetron  1-0-1   

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   



 

 

1
2
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Ins. Novorapid   20-20-20   

        Lantus  0-0-20   

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       25 Des‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Granisentron  1-0-1   

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Ins. Novorapid   20-20-20   

        Lantus  0-0-20   

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       26  Des‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Granisentron  1-0-1   

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Ins. Novorapid   20-20-20   

        Lantus  0-0-20   

        Prorenal  1-1-1   

        Allopurinol  0-0-1   

            

27.  136787 P 66 DM tipe 2 Kolik 

abdomen  

3 hari  7 Okt‟18 Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

novomix) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novomix 



 

 

1
2
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Clonidin  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Novomix  28-0-28   

       8 Okt‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Furosemide  1-1-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Clonidin  1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

       9 Okt‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Furosemide  1-1-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Clonidin  1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

            

28.  432164 L 46 DM tipe 2 dispepsia  7 hari  9 Apr‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Humalog  6-6-6   



 

 

1
2
4
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

       10 Apr‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Humalog  12-12-12   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

       11 Apr‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Humalog  16-16-16   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

       12 Apr‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Humalog  16-16-16   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

       13 Apr‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Humalog  16-16-16   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

       14 Apr‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Humalog  16-16-16   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   



 

 

1
2
5
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

       15 Apr‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Humalog  16-16-16   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

            

29.  433274 P 60 DM tipe 2 Ulkus  4 hari  26 Agu‟18 Inj. Santagesik  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

       27 Agu‟18 Inj. Santagesik  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

       28 Agu‟18 Inj. Santagesik  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Gabapentin  0-0-1   

        CPG  1-0-0   



 

 

1
2
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Lantus  0-0-0-10   

       29 Agu‟18 Inj. Santagesik  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Gabapentin  0-0-1   

        CPG  1-0-0   

        Lantus  0-0-0-10   

            

30. 442925 P 63 DM  tipe 2 GEA 5 hari  17 Agu‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

       18 Agu‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   



 

 

1
2
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       19 Agu‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

       20 Agu‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

       21 Agu‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

            

31.  246429 P 65 DM tipe 2 dispepsia 9 hari 27 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   



 

 

1
2
8
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  8-8-8   

        Sukralfat  1-1-1   

       28 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Prorenal   1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        Sukralfat  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Lantus  0-0-0-10   

       29 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Prorenal   1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        Sukralfat  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Lantus  0-0-0-10   

       30 Mei‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Prorenal   1-1-1   



 

 

1
2
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  16-16-16   

        Sukralfat  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Lantus  0-0-0-14   

        Laxadin 1-1-1   

       31 Mei‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Prorenal   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Mayor (meloxicam 

+ urinter) 

Meloxicam dapat 

meningkatkan 

neuroexcitatory dan 

konsentrasi serum dari 

urinter 

        Sukralfat  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Lantus  0-0-0-18   

        Laxadin 1-1-1   

        Meloxicam  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   



 

 

1
3
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Urinter  1-1-1   

       1 Jun‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Prorenal   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Mayor (meloxicam 

+ urinter) 

Meloxicam dapat 

meningkatkan 

neuroexcitatory dan 

konsentrasi serum dari 

urinter 

        Sukralfat  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Lantus  0-0-0-18   

        Laxadin 1-1-1   

        Meloxicam  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Urinter  1-1-1   

       2 Jun‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (lantus + lantus dan novorapid 



 

 

1
3
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

novorapid) saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Prorenal   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Mayor (meloxicam 

+ urinter) 

Meloxicam dapat 

meningkatkan 

neuroexcitatory dan 

konsentrasi serum dari 

urinter 

        Sukralfat  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Lantus  0-0-0-18   

        Laxadin 1-1-1   

        Meloxicam  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Urinter  1-1-1   

       3 Jun‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Prorenal   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 



 

 

1
3
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

urinter) hipoglikenik dari 

novorapid 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Mayor (meloxicam 

+ urinter) 

Meloxicam dapat 

meningkatkan 

neuroexcitatory dan 

konsentrasi serum dari 

urinter 

        Sukralfat  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Lantus  0-0-0-18   

        Laxadin 1-1-1   

        Meloxicam  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Urinter  1-1-1   

       4 Jun‟18 Inj. Granisentron   1-1-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Prorenal   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 



 

 

1
3
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Mayor (meloxicam 

+ urinter) 

Meloxicam dapat 

meningkatkan 

neuroexcitatory dan 

konsentrasi serum dari 

urinter 

        Sukralfat  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Lantus  0-0-0-18   

        Laxadin 1-1-1   

        Meloxicam  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Urinter  1-1-1   

            

32.  380496 P 55 DM tipe 2  Dispepsia  6 hari  14 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Sucralfat 1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

       15 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Inj. OMZ  1-0-1 Minor (herbesser 

CD + santagesik) 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari 

herbesser CD 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Herbesser CD  1-0-0   

       16 Nov‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Mayor (pioglitazon 

+ glimepiride) 

Pioglitazon 

meningkatkaan efek 



 

 

1
3
4
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

hipoglikemik dari 

glimepiride 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

        Herbesser CD  1-0-0   

        Glimepiride  1-0-0   

        Candesartan  1-0-0   

       17 Nov‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Mayor (pioglitazon 

+ glimepiride) 

Pioglitazon 

meningkatkaan efek 

hipoglikemik dari 

glimepiride 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

        Herbesser CD  1-0-0   

        Glimepiride  1-0-0   

        Candesartan  1-0-0   

       18 Nov‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Mayor (pioglitazon 

+ glimepiride) 

Pioglitazon 

meningkatkaan efek 

hipoglikemik dari 

glimepiride 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

        Herbesser CD  1-0-0   

        Glimepiride  1-0-0   

        Candesartan  1-0-0   



 

 

1
3
5
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       19 Nov‟18  Inj. OMZ  1-0-1 Mayor (pioglitazon 

+ glimepiride) 

Pioglitazon 

meningkatkaan efek 

hipoglikemik dari 

glimepiride 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

        Herbesser CD  1-0-0   

        Glimepiride  1-0-0   

        Candesartan  1-0-0   

            

33. 348475 L 55 DM tipe 2 CKD 7 hari 8 Nov‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj.OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

allopurinol) 

Furosemide 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Inj. Furosemid  1-1-1 Moderate 

(clopidogrel + 

diltiazem) 

Diltiazem dpat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel 

        Prorenal  1-1-1 Moderate (ISDN + 

diltiazem) 

Diltiazem dapat 

menurunkan 

metabolisme dari ISDN 

        Diltiazem  1-0-0 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        ISDN  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  



 

 

1
3
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        CPG 1-0-0   

        Ins. Novorapid  8-8-8   

        Gabapentin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       9 Nov‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj.OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

allopurinol) 

Furosemide 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Inj. Furosemid  1-1-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(amlodipin + ISDN) 

Amlodipin meningkatkan 

efek hipotensi dari ISDN 

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        ISDN  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        CPG 1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

          Candesartan  1-0-0 Moderate 

(candesartan + 

ISDN) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Atorvastatin  0-0-1   

        Ins. Novorapid  8-8-8   



 

 

1
3
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Gabapentin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

       10 Nov‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj.OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

allopurinol) 

Furosemide 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Inj. Furosemid  1-1-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(amlodipin + ISDN) 

Amlodipin meningkatkan 

efek hipotensi dari ISDN 

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        ISDN  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        CPG 1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(candesartan + 

ISDN) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Atorvastatin  0-0-1 Moderate 

(flunarizin + 

gabapentin) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 



 

 

1
3
8
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ins. Novorapid  8-8-8   

        Gabapentin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       11 Nov‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj.OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

allopurinol) 

Furosemide 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Inj. Furosemid  1-1-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(amlodipin + ISDN) 

Amlodipin meningkatkan 

efek hipotensi dari ISDN 

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        ISDN  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        CPG 1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(candesartan + 

ISDN) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 



 

 

1
3
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Atorvastatin  0-0-1 Moderate 

(flunarizin + 

gabapentin) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Ins. Novorapid  8-8-8   

        Gabapentin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       12 Nov‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj.OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

allopurinol) 

Furosemide 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Inj. Furosemid  1-1-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(amlodipin + ISDN) 

Amlodipin meningkatkan 

efek hipotensi dari ISDN 

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        CPG 1-0-0 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  



 

 

1
4
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Atorvastatin  0-0-1 Moderate 

(candesartan + 

ISDN) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Ins. Novorapid  8-8-8 Moderate 

(flunarizin + 

gabapentin) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Allopurinol  0-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       13 Nov‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj.OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

allopurinol) 

Furosemide 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Inj. Furosemid  1-1-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(amlodipin + ISDN) 

Amlodipin meningkatkan 

efek hipotensi dari ISDN 

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        CPG 1-0-0 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

clopidogrel) 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 

antiplatelet dari 



 

 

1
4
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

clopidogrel  

        Atorvastatin  0-0-1 Moderate 

(candesartan + 

ISDN) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Ins. Novorapid  8-8-8 Moderate 

(flunarizin + 

gabapentin) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Allopurinol  0-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       14 Nov‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj.OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

allopurinol) 

Furosemide 

meningkatkan efek 

toksik dari allopurinol 

        Inj. Furosemid  1-1-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(amlodipin + ISDN) 

Amlodipin meningkatkan 

efek hipotensi dari ISDN 

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        CPG 1-0-0 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(atorvastatin + 

Atorvastatin dapat 

mengurangi efek 



 

 

1
4
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

clopidogrel) antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Atorvastatin  0-0-1 Moderate 

(candesartan + 

ISDN) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Ins. Novorapid  8-8-8 Moderate 

(flunarizin + 

gabapentin) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Allopurinol  0-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

            

34.  254777 P 54 DM tipe 2 Chest pain  6 hari 15 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (aspilet + 

santagesik) 

Santagesik dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari aspilet 

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (aspilet + 

captopril) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

nefrotoksik dan 

mengurangi efek 

terapeutik dari captopril 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (captopril 

+ ISDN) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        ISDN 1-1-1 Moderate 

(metformin + 

aspilet) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

metformin 

        Aspilet  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari metformin 



 

 

1
4
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Captopril 1-1-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin 

        Metformin  1-1-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

       16 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (aspilet + 

santagesik) 

Santagesik dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari aspilet 

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (aspilet + 

captopril) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

nefrotoksik dan 

mengurangi efek 

terapeutik dari captopril 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (captopril 

+ ISDN) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        ISDN 1-1-1 Moderate 

(metformin + 

aspilet) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

metformin 

        Aspilet  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari metformin 

        Captopril 1-1-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin 

        Metformin  1-1-1 Moderate (captopril ACEi meningkatkan efek 



 

 

1
4
4
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

+ santagesik) toksik dari santagesik. 

Santagesik mengurangi 

efek antihipertensi dari 

ACEi  

        Sucralfat  1-1-1   

       17 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (aspilet + 

santagesik) 

Santagesik dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari aspilet 

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (aspilet + 

captopril) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

nefrotoksik dan 

mengurangi efek 

terapeutik dari captopril 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Ins. Novorapid  4-4-4 Moderate 

(novorapid + 

aspilet) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Aspilet  1-1-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Captopril 1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

       18 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  



 

 

1
4
5
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(ondansetron + 

metformin) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum 

metformin 

        Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Ins. Novorapid  8-8-8 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

novorapid dan metformin 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Metformin  1-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Sucralfat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

\       19 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(ondansetron + 

metformin) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum 

metformin 

        Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 



 

 

1
4
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Ins. Novorapid  8-8-8 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

novorapid dan metformin 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Metformin  1-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Sucralfat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

       20 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(ondansetron + 

metformin) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum 

metformin 

        Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Ins. Novorapid  8-8-8 Moderate novorapid dan metformin 



 

 

1
4
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(novorapid + 

metformin) 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Metformin  1-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Sucralfat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

            

35.  395866 L 58 DM tipe 2 Vertigo  10 hari 11 Mar‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Mayor 

(levofloxacin + 

santagesik) 

Santagesik dapat 

meningkatkan efek 

neuroexcitatory dan 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

levofloxacin 

        Inj. OMZ  1-0-1  Moderate 

(levofloxacin + 

ondansetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Ondansetron  1-0-0   

        Betahistin  1-1-1   

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

        Humalog mix  20-20-20   

        Antasida  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   

       12 Mar‟18  Inj. Lansoprazole  1-0-1  Moderate 

(levofloxacin + 

ondansetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Ondansetron  1-0-0 Moderate 

(levofloxacin + 

humalog) 

Levofloxacin 

menurunkan efek terapi 

dari humalog 



 

 

1
4
8
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Humalog mix  20-20-20   

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

       13 Mar‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Mayor 

(levofloxacin + 

santagesik) 

Santagesik dapat 

meningkatkan efek 

neuroexcitatory dan 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

levofloxacin 

        Inj. Ondansetron  1-0-0  Moderate 

(levofloxacin + 

ondansetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

       14 Mar‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Moderate 

(levofloxacin + 

humalog) 

Levofloxacin 

menurunkan efek terapi 

dari humalog 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (levofloxacin 

+ granisetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin 

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

        Antasida  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   

        Humalog mix  10-10-10   

        Betahistin  2-2-2   

        Sucralfat  1-1-1   

       15 Mar‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Moderate 

(clopidogrel + 

lansoprazole) 

Lansoprazole 

menurunkan konsentrasi 

serum metabolit aktif 

clopidogrel 



 

 

1
4
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (levofloxacin 

+ granisetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Levofloxacin  1-0-1 Moderate 

(levofloxacin + 

humalog) 

Levofloxacin 

menurunkan efek terapi 

dari humalog 

        Humalog mix  20-20-20   

        Fenofibrat  0-0-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        CPG 1-0-0   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        ISDN  1-0-1   

        Rebamipide  1-1-1   

       16 Mar‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Minor (levofloxacin 

+ granisetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Granisentron  1-1-1 Moderate 

(levofloxacin + 

humalog) 

Levofloxacin 

menurunkan efek terapi 

dari humalog 

        Humalog mix  20-20-20   

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   

       17 Mar‟18  Inj. Lansoprazole  1-0-0 Moderate 

(levofloxacin + 

humalog) 

Levofloxacin 

menurunkan efek terapi 

dari humalog 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (levofloxacin 

+ granisetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 



 

 

1
5
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

        Humalog mix  20-20-20   

        Urispas  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        ISDN  1-0-1   

        Rebamipide  1-1-1   

       18 Mar‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Moderate 

(levofloxacin + 

humalog) 

Levofloxacin 

menurunkan efek terapi 

dari humalog 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (levofloxacin 

+ granisetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

        Humalog mix  20-20-20   

        Urispas  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        ISDN  1-0-1   

       19 Mar‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Moderate 

(levofloxacin + 

humalog) 

Levofloxacin 

menurunkan efek terapi 

dari humalog 

        Inj. Granisentron  1-1-1 Minor (levofloxacin 

+ granisetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  



 

 

1
5
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

        Humalog mix  20-20-20   

        Urispas  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        ISDN  1-0-1   

        Rebamipide  1-1-1   

       20 Mar‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-0 Moderate 

(levofloxacin + 

humalog) 

Levofloxacin 

menurunkan efek terapi 

dari humalog 

        Inj. Granisentron  1-1-1 Minor (levofloxacin 

+ granisetron) 

Ondansetron dapat 

meningkatkan 

perpanjangan QTc dari  

levofloxacin  

        Inj. Levofloxacin  1-0-1   

        Humalog mix  20-20-20   

        Urispas  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        ISDN  1-0-1   

        Rebamipide  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

            

36.  375095 L 64 DM tipe 2  Dispepsia  7 hari  14 Jul‟18 Inj. Ranitidin  1-0-1 Tidk ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Ins. Novorapid  4-4-4   

       15 Jul‟18 Inj. Ranitidin  1-0-1 Tidak ada IO  
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Ins. Novorapid  4-4-4   

       16 Jul‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron 1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Humalog kwik pen  8-8-8   

         Lantus  0-0-8   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

       17 Jul‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron 1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Humalog kwik pen  8-8-8   

        Lantus  0-0-8   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Herbeser CD 1-0-0   

        Pregabalin  1-0-1   

       18 Jul‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron 1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Humalog kwik pen  8-8-8   
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(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Lantus  0-0-8   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Herbeser CD 1-0-0   

        Pregabalin  1-0-1   

       19 Jul‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron 1-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Mecobalamin  1-1-1 Moderate 

(dexametason + 

humalog) 

Dexametason dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. Meropenem  1-1-1 Moderate 

(dexametason + 

lantus) 

Dexametason dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Humalog kwik pen  8-8-8 Moderate 

(dexametason + 

hebesser CD) 

Herbesser CD dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

dexametason 

        Lantus  0-0-8   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Herbeser CD 1-0-0   

        Pregabulin  1-0-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Inj. Dexametason 1-0-1   

       20 Jul‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 
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(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron 1-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Mecobalamin  1-1-1 Moderate 

(dexametason + 

humalog) 

Dexametason dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. Meropenem  1-1-1 Moderate 

(dexametason + 

lantus) 

Dexametason dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Humalog kwik pen  8-8-8 Moderate 

(dexametason + 

hebesser CD) 

Herbesser CD dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

dexametason 

        Lantus  0-0-8   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Herbeser CD 1-0-0   

        Pregabulin  1-0-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Inj. Deksametasom     

            

37.  440775 P 65 DM tipe 2 HT 6 hari  23 Jul‟18 Inj. Furosemide  1-0-0 Moderate 

(furosemide + 

santagesik) 

Santagesik dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Santagesik  1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 
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Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Ins. Novorapid  12-12-12   

       24 Jul„18 Inj. Ketorolac 1-1-1 Moderate ( 

ketorolak + 

captopril) 

Ketorolak dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  16-16-16 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Lantus  0-0-0-10 Minor (lantus + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Captopril  0-0-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

       25 Jul‟18 Inj. Ketorolac 1-1-1 Moderate ( 

ketorolac + 

captopril) 

Ketorolac dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  
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Lama 

Ranap 
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        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  16-16-16 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Lantus  0-0-0-10 Minor (lantus + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Captopril  0-0-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

       26 Jul‟18 Inj. Ketorolac 1-1-1 Moderate 

(candesartan + 

captopril) 

Candesartan daapat 

meningkatkan efek 

toksik dari captopril 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Ins. Novorapid  16-16-16 Moderate ( 

ketorolac + 

captopril) 

Ketorolac dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Lantus  0-0-0-10 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Captopril   Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 
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Lama 
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        Flunarizin  1-0-1 Minor (lantus + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Betahistin  1-1-1   

        Candesartan 1-0-0   

       27 Jul‟18 Inj. Ketorolac 1-1-1 Moderate 

(candesartan + 

captopril) 

Candesartan daapat 

meningkatkan efek 

toksik dari captopril 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Ins. Novorapid  24-24-24 Moderate ( 

ketorolac + 

captopril) 

Ketorolac dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Lantus  0-0-0-10 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Captopril   Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Flunarizin  1-0-1 Minor (lantus + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Betahistin  1-1-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan 1-0-0 Moderate 

(novorapid + 

Metformin dan 

novorapid saling 
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Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

metformin) meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari metformin. 

Termasuk risiko 

hipoglikemik dan 

asidosis laktat 

       28 Jul‟18 Inj. Ketorolac 1-1-1 Moderate 

(candesartan + 

captopril) 

Candesartan daapat 

meningkatkan efek 

toksik dari captopril 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Ins. Novorapid  24-24-24 Moderate ( 

ketorolac + 

captopril) 

Ketorolac dapat 

menurunkan efek dari 

captopril  

        Lantus  0-0-0-10 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Captopril   Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Flunarizin  1-0-1 Minor (lantus + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Betahistin  1-1-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 
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Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan 1-0-0 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari metformin. 

Termasuk risiko 

hipoglikemik dan 

asidosis laktat 

            

38.   196013 L 57 DM tipe 2 CVA 5 hari  9 Nov‟18 Inj. Citicolin  1-0-1 Moderate 

(glimepiride + 

metformin) 

glimrpiride dan 

metformin saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(glimepiride + 

ranitidin) 

Ranitidin meningkatkan 

konsentrasi serum 

glimepiride  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Glimepiride  1-0-0   

        Metformin  1-1-1   

       10 Nov‟18 Inj. Citicolin  1-0-1 Moderate 

(glimepiride + 

metformin) 

glimrpiride dan 

metformin saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate Ranitidin meningkatkan 
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(glimepiride + 

ranitidin) 

konsentrasi serum 

glimepiride  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Glimepiride  1-0-0   

        Metformin  1-1-1   

        CPG 1-0-1   

       11 Nov‟18  Inj. Citicolin  1-0-1 Moderate 

(glimepiride + 

metformin) 

glimrpiride dan 

metformin saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(glimepiride + 

ranitidin) 

Ranitidin meningkatkan 

konsentrasi serum 

glimepiride  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Glimepiride  1-0-0   

        Metformin  1-1-1   

        CPG 1-0-1   

       12 Nov‟18 Inj. Citicolin  1-0-1 Tidak ad IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        CPG 1-0-1   

       13 Nov‟18 Inj. Citicolin  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        CPG 1-0-1   
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39.  453098 L 67 DM tipe 2 Dispepsia  4 hari  12 Des‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

       13 Des‟18  Inj. Granisetron 1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Apidra  14-14-14   

       14 Des‟18  Inj. Granisetron 1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Apidra  14-14-14   

        Alprazolam  0-0-1   

       15 Des‟18 Inj. Granisetron 1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1   

 

        Sucralfat  1-1-1   

        Apidra  14-14-14   

        Alprazolam  0-0-1   

            

40.  443796 P 67 DM tipe 2 Melena 

dengan kolik 

abdomen  

7 hari  30 Okt‟18 Inj. Ketorolac 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

       31 Okt‟18 Inj. Ketorolac 1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   
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        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Inj. As. 

Traneksamat  

1-1-1   

        ISDN  1-1-1   

       1 Nov‟18 Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Inj. As. 

Traneksamat  

1-1-1   

        ISDN  1-1-1   

        Inj. Furosemide 1-0-0   

       2 Nov‟18 Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Inj. As. 

Traneksamat  

1-1-1   

        ISDN  1-1-1   
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        Inj. Furosemide 1-0-0   

       3 Nov‟18 Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Inj. As. 

Traneksamat  

1-1-1   

        ISDN  1-1-1   

        Inj. Furosemide 1-0-0   

       4 Nov‟18 Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Inj. As. 

Traneksamat  

1-1-1   

        ISDN  1-1-1   

        Inj. Furosemide 1-0-0   

       5 Nov‟18 Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate 

(Furosemide + 

ISDN) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari ISDN 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 
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furosemide) terapeutik dari novorapid  

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Inj. As. 

Traneksamat  

1-1-1   

        ISDN  1-1-1   

        Inj. Furosemide 1-0-0   

            

41.  292726 P 61  DM tipe 2  Ulkus  5 hari  11 Des‟18 Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(ciprofloxacin + 

candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

aritmogenik dari 

ciprofloxacin  

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

       12 Des‟18 Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

lantus) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(ciprofloxacin + 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 
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candesartan) aritmogenik dari 

ciprofloxacin  

        Lantus  20-20-20   

       13 Des‟18 Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

lantus) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(ciprofloxacin + 

candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

aritmogenik dari 

ciprofloxacin 

        Lantus  20-20-20   

       14 Des‟18 Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

lantus) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Candesartan  1-0-0 Moderate Candesartan dapat 
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(ciprofloxacin + 

candesartan) 

meningkatkan efek 

aritmogenik dari 

ciprofloxacin  

        Lantus  20-20-20   

       15 Des‟18 Ciprofloxacin  1-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

lantus) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate (lantus + 

novorapid) 

lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(ciprofloxacin + 

novorapid) 

Ciprofloxacin dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(ciprofloxacin + 

candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

aritmogenik dari 

ciprofloxacin  

        Lantus  20-20-20   

            

42.  442432 L 57 DM tipe 2 Kolik 

abdomen  

8 hari  11 Agu‟18  Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  9-9-9   

        Rebamipide  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

       12 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 



 

 

1
6
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

domperidon) ondansetron  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  9-9-9   

        Rebamipide  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

       1 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  9-9-9   

        Rebamipide  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

        Alinamin  1-0-1   

       14  Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  9-9-9   

        Rebamipide  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

       15 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  9-9-9   



 

 

1
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Rebamipide  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

       16 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  9-9-9   

        Rebamipide  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

       17 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  9-9-9   

        Rebamipide  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

       18 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   



 

 

1
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  9-9-9   

        Rebamipide  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

        Alinamin  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

            

 43 433274 P 60 DM tipe 2  Ulkus  4 hari  26 Agu‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj OMZ  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

       27 Agu‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Inj OMZ  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

       28 Agu‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj OMZ  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Gabapentin  0-0-1   

        CPG  1-0-0   

        Lantus  0-0-0-10   



 

 

1
7
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       29 Agu‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj OMZ  1-0-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Gabapentin  0-0-1   

        CPG  1-0-0   

        Lantus  0-0-0-10   

            

44. 119791 P 63 DM tipe 2 Crisis HT  11 hari  25 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       26 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

       27 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Amlodipin  0-0-1   



 

 

1
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Candesartan  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

       28 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lantus  0-0-0-10   

        Clindamisin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

       29 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

ketorolac) dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lantus  0-0-0-10   

        Clindamisin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

       30 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 



 

 

1
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0   

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lantus  0-0-0-10   

        Clindamisin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

       31 Agu‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate Furosemide dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(novorapid + 

furosemide) 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lantus  0-0-0-10   

        Clindamisin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

       1 Sep‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

furosemide) terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lantus  0-0-0-10   

        Clindamisin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

       2 Sep‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  



 

 

1
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lantus  0-0-0-10   

        Clindamisin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

       3 Sep‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate Furosemide dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(furosemide + 

lantus) 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron 

        Prorenal  1-1-1   

        atorvastatin 0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lantus  0-0-0-10   

        Clindamisin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

       4 Sep‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

ketorolac) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ketorolac 1-0-1 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Ins. Novorapid  18-18-18 Moderate 

(furosemide + 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 



 

 

1
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

lantus) terapeutik dari lantus 

        Amlodipin  0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(ondansetron + 

domperidon) 

Domperidone dapat 

meningkatkan efek dari 

ondansetron  

        Prorenal  1-1-1   

        Atorvastatin 0-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lantus  0-0-0-10   

        Clindamisin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Domperidone  1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

            

45. 283246 P 48 DM tipe 2 Dispepsia  17 hari  8 Nov‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  12-12-12   

        Amlodipin  0-0-1   

        Sucralfat   1-1-1   

       9 Nov‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  12-12-12   

        Amlodipin  0-0-1   

        Sucralfat   1-1-1   

       10 Nov‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (Clopidogrel Omeprazole menurunkan 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

+ Omeprazole ) efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Minor (amlodipin + 

meloxicam) 

Meloxicam dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Amlodipin  0-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Sucralfat   1-1-1   

        Levemir  0-0-20   

        CPG 1-0-0   

        Gabapentin  0-0-1   

        Meloxicam  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

       11 Nov‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate (levemir levemir dan novorapid 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

+ novorapid) saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Minor (amlodipin + 

meloxicam) 

Meloxicam dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Amlodipin  0-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Sucralfat   1-1-1   

        Levemir  0-0-20   

        CPG 1-0-0   

        Gabapentin  0-0-1   

        Meloxicam  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

       12 Nov‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Amlodipin  0-0-1 Minor (amlodipin + 

meloxicam) 

Meloxicam dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 
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(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Sucralfat   1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Levemir  0-0-20 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        CPG 1-0-0 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Gabapentin  0-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Meloxicam  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

       13 Nov‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Amlodipin  0-0-1 Minor (amlodipin + 

meloxicam) 

Meloxicam dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 
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Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Sucralfat   1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Levemir  0-0-20 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        CPG 1-0-0 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Gabapentin  0-0-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Meloxicam  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

       14 Nov‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (amlodipin + 

meloxicam) 

Meloxicam dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 
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(th) 
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Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Amlodipin  0-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Sucralfat   1-1-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Levemir  0-0-20 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        CPG 1-0-0 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Gabapentin  0-0-1 Moderate 

(flunarizin + 

gabapentin) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Meloxicam  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       15 Nov‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ Omeprazole ) 

Omeprazole menurunkan 

efek antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. OMZ 1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 
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(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (amlodipin + 

meloxicam) 

Meloxicam dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Amlodipin  0-0-1 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

granisetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Sucralfat   1-1-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Levemir  0-0-20 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        CPG 1-0-0 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Gabapentin  0-0-1 Moderate 

(flunarizin + 

gabapentin) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Meloxicam  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       16 Nov‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  
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Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (amlodipin + 

meloxicam) 

Meloxicam dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari amlodipin 

        Amlodipin  0-0-1 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

granisetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Sucralfat   1-1-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Levemir  0-0-20 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        CPG 1-0-0 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Gabapentin  0-0-1 Moderate 

(flunarizin + 

gabapentin) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Meloxicam  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Pioglitazon  1-0-0   
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Usia 
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Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       17 Nov‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Ins. Novorapid  24-24-24 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Inj. Meropenem   1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (levemir 

+ urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari levemir  

        Sucralfat   1-1-1 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

granisetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Levemir  0-0-24   

        CPG 1-0-0   

        Urinter  1-1-1   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   
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       18 Nov‟18 Inj. Granisetron   1-1-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Ins. Novorapid  24-24-24 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Inj. Meropenem   1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (levemir 

+ urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari levemir  

        Sucralfat   1-1-1 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

granisetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Levemir  0-0-24   

        CPG 1-0-0   

        Urinter  1-1-1   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       19 Nov‟18 Inf. Paracetamol  1-0-0 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 
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Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Inj. Meropenem  1-1-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Levemir  0-0-24 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid  24-24-24 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Sucralfat  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Amlodipin 0-0-1 Moderate (levemir 

+ urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari levemir  

        Pioglitazon  1-0-0 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Laxadyn  1-1-1 Minor (paracetamol granisetron dapat 
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+ granisetron) mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        CPG  1-0-0   

        Betahistin   1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Urinter  1-1-1   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

       20 Nov‟18 Inf. Paracetamol  1-0-0 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Inj. Meropenem  1-1-1 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Levemir  0-0-24 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Ins. Novorapid  24-24-24 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Sucralfat  1-1-1 Moderate Urinter dapat 
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(novorapid + 

urinter) 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid 

        Amlodipin 0-0-1 Moderate (levemir 

+ urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari levemir  

        Pioglitazon  1-0-0 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        Laxadyn  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

granisetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        CPG  1-0-0   

        Betahistin   1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Urinter  1-1-1   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

       21 Nov‟18 Inf. Paracetamol  1-0-0 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Levemir  0-0-24 Mayor (sucralfat +  Sucralfat dapat 
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urinter) menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Ins. Novorapid  24-24-24 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Sucralfat  1-1-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin 0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Pioglitazon  1-0-0 Moderate (levemir 

+ urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari levemir  

        Laxadyn  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        CPG  1-0-0 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

granisetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Betahistin   1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Urinter  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

       22 Nov‟18 Inf. Paracetamol  1-0-0 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 
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antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Granisentron  1-1-1 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Levemir  0-0-24 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Ins. Novorapid  24-24-24 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Sucralfat  1-1-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin 0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Pioglitazon  1-0-0 Moderate (levemir 

+ urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari levemir  

        Laxadyn  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        CPG  1-0-0 Minor (paracetamol granisetron dapat 
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+ granisetron) mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Betahistin   1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Urinter  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

       23 Nov‟18 Inf. Paracetamol  1-0-0 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Granisentron  1-1-1 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Levemir  0-0-24 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 

        Ins. Novorapid  24-24-24 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Sucralfat  1-1-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin 0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 



 

 

1
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

urinter) hipoglikenik dari 

novorapid  

        Pioglitazon  1-0-0 Moderate (levemir 

+ urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari levemir  

        Laxadyn  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        CPG  1-0-0 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

granisetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Betahistin   1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Urinter  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

       24 Nov‟18 Inf. Paracetamol  1-0-0 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (levemir + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Granisentron  1-1-1 Mayor (novorapid + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin 

        Levemir  0-0-24 Mayor (sucralfat +  

urinter) 

Sucralfat dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari urinter 



 

 

1
9
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ins. Novorapid  24-24-24 moderate 

(amlodipin + 

clopidogrel) 

Amlodipin dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

clopidogrel  

        Sucralfat  1-1-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik  

        Amlodipin 0-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Pioglitazon  1-0-0 Moderate (levemir 

+ urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari levemir  

        Laxadyn  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

clopidogrel) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

pioglitazon  

        CPG  1-0-0 Minor (paracetamol 

+ granisetron) 

granisetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Betahistin   1-1-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Urinter  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

            

46.  438511 L 71 DM tipe 2  Dispepsia  14 hari  30 Jun‟18  Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

lantus) efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  14-14-14 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Lantus  0-0-14 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Metformin  1-1-1   

       1 Jul‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  14-14-14 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

metformin  

        Lantus  0-0-14   

        Metformin  1-1-1   

        Proliver  1-1-1   

       2 Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Proliver  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Prorenal  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Ins. Novorapid    20-20-20 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

metformin 

        Lantus  0-0-22   

        Metformin  1-1-1   

        Urinter  1-1-1   

       3 Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Proliver  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Prorenal  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Ins. Novorapid    16-16-16 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

metformin 

        Lantus  0-0-14   

        Metformin  1-1-1   

        Urinter  1-1-1   

       4 Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Proliver  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Prorenal  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Ins. Novorapid    16-16-16 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

metformin 

        Lantus  0-0-14   

        Metformin  1-1-1   

        Urinter  1-1-1   

       5  Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Proliver  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Prorenal  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Ins. Novorapid    20-20-20 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

metformin 

        Lantus  0-0-22   

        Metformin  1-1-1   

        Urinter  1-1-1   

       6 Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Furosemide 1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Proliver  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus 

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

metformin 

        Ins. Novorapid    20-20-20 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Lantus  0-0-22 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(meformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Urinter  1-1-1   

       7 Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Mecobalamin   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

urinter) hipoglikenik dari 

novorapid  

        Proliver  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

metformin 

        Ins. Novorapid    10-10-10 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Lantus  0-0-10 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(meformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Urinter  1-1-1   

        Pregabalin  1-0-1   

        Herbeser CD 1-0-0   

       8 Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Mecobalamin   1-1-1 Moderate Metformin dan 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(novorapid + 

metformin) 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Proliver  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

metformin 

        Ins. Novorapid    10-10-10 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Lantus  0-0-10 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Urinter  1-1-1   

        Pregabalin  1-0-1   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       9 Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Mecobalamin   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Proliver  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

metformin 

        Ins. Novorapid    10-10-10 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Lantus  0-0-10 Moderate Furosemide dapat 



 

 

2
0
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(furosemide + 

lantus) 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(meformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Urinter  1-1-1   

        Pregabulin  1-0-1   

        Herbeser CD 1-0-0   

       10 Jul‟18 Inf. NaCl  20 tpm Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Mecobalamin   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Proliver  1-1-1 Moderate (lantus + Urinter dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

urinter) meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

metformin 

        Ins. Novorapid    10-10-10 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Lantus  0-0-10 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(meformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Urinter  1-1-1   

        Pregabulin  1-0-1   

        Herbeser CD 1-0-0   

       11 Jul‟18 Inj. Mecobalamin   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

hipoglikemik 

        Proliver  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Ins. Novorapid    10-10-10 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus  

        Lantus  0-0-10 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

metformin 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Urinter  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        Pregabulin  1-0-1 Moderate 

(meformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Herbeser CD 1-0-0   

        OBH 1-1-1   

       12 Jul‟18 Inj. Mecobalamin   1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 



 

 

2
1
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate (   lantus 

+ metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Proliver  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Ins. Novorapid    10-10-10 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus  

        Lantus  0-0-10 Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

metformin 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Urinter  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 



 

 

2
1
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Pregabulin  1-0-1 Moderate 

(meformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Herbeser CD 1-0-0 Mayor (gabapentin 

+ codein) 

Gabapentin dapat 

meningkatkan efek SSP 

depresan dari codein 

        OBH 1-1-1 Moderate 

(herbesser CD + 

codein) 

Herbesser CD dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari metabolit 

aktif codein 

        Codein  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

codein) 

Codein dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

furosemide 

       13 Jul‟18 Inj. Furosemide  1-0-1 Mayor (gabapentin 

+ codein) 

Gabapentin dapat 

meningkatkan efek SSP 

depresan codein 

        Proliver  1-1-1 Moderate 

(herbesser CD + 

codein) 

Herbesser CD dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari metabolit 

aktif codein 

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

codein) 

Codein dapat 

menurunkan efek 

terapeutik dari 

furosemide  

        Ins. Novorapid    10-10-10 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Lantus  0-0-10 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 



 

 

2
1
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(meformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Urinter  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Pregabulin  1-0-1 Moderate ( lantus + 

metformin) 

metformin dan lantus 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Herbeser CD 1-0-0 Moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        OBH 1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

novorapid  

        Codein  1-1-1 Moderate (lantus + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari lantus  

          Moderate 

(metformin + 

urinter) 

Urinter dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikenik dari 

metformin 

            

47. 213270 P 67 DM tipe 2  CKD 7 hari  19 Jun‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

metilprednisolon) 

Kortikosteroid dapat 

meningkatkan efek 

hipokalemia dari 



 

 

2
1
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

furosemide  

        Inj. 

Methylprednisolone  

1-0-1 Moderate (humalog 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. Solvinex  1-1-1 Moderate (humalog 

+ metilprednisolon) 

Metilprednisolon dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Furosemide  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Humalog kwikpen  16-16-16   

       20 Jun‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate (humalog 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. Solvinex  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

codein) 

Codein dapat 

menurunkan efek 

terapeutik dari 

furosemide  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Furosemide  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Humalog kwikpen  16-16-16   

        Codein  1-1-1   

       21 Jun‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (humalog + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Solvinex  1-1-1 Moderate (humalog 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

Codein dapat 

menurunkan efek 



 

 

2
1
4
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

codein) terapeutik dari 

furosemide  

        Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

pioglitazon 

        Prorenal  1-1-1   

        Humalog kwikpen  16-16-16   

        Codein  1-1-1   

        piglitazon 1-0-0   

       22 Jun‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (humalog + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Solvinex  1-1-1 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (humalog 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

codein) 

Codein dapat 

menurunkan efek 

terapeutik dari 

furosemide  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

pioglitazon 

        Humalog kwikpen  16-16-16 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 



 

 

2
1
5
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Codein  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        piglitazon 1-0-0   

        Lantus  0-0-10   

       23 Jun„18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (humalog + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Solvinex  1-1-1 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (humalog 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

codein) 

Codein dapat 

menurunkan efek 

terapeutik dari 

furosemide  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

pioglitazon 

        Humalog kwikpen  16-16-16 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Codein  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        piglitazon 1-0-0   

        Lantus  0-0-10   



 

 

2
1
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       24 Jun‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (humalog + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Solvinex  1-1-1 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (humalog 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

codein) 

Codein dapat 

menurunkan efek 

terapeutik dari 

furosemide  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

pioglitazon 

        Humalog kwikpen  16-16-16 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Codein  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        piglitazon 1-0-0   

        Lantus  0-0-10   

       25 Jun‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Mayor (humalog + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari insulin. 

        Inj. Solvinex  1-1-1 Mayor (lantus + 

pioglitazon) 

Pioglitazon dapat 

meningkatkan efek 



 

 

2
1
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

toksik dari insulin. 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (humalog 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari humalog 

        Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

codein) 

Codein dapat 

menurunkan efek 

terapeutik dari 

furosemide  

        Prorenal  1-1-1 Moderate 

(pioglitazon + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

pioglitazon 

        Humalog kwikpen  16-16-16 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Codein  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

lantus) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari lantus 

        piglitazon 1-0-0   

        Lantus  0-0-10   

            

48.  407801 P 68  DM tipe 2  Dispepsia  13 hari   27 Okt‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sesden  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

        Prorenal  1-1-1   



 

 

2
1
8
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ulsidex  1-1-1   

       28 Okt‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sesden  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Ulsidex  1-1-1   

       29 Okt‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        30 Okt‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   



 

 

2
1
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-0-1   

       31 Okt‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. OMZ  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  8-8-8   

       1 Nov‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. OMZ  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   



 

 

2
2
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  8-8-8   

       2 Nov‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. OMZ  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  8-8-8   

       3 Nov‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. OMZ  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 



 

 

2
2
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

lisinopril)  

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari lisinopril 

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  8-8-8   

       4 Nov‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. OMZ  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

lisinopril)  

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari lisinopril 

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   



 

 

2
2
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  12-12-12   

       5 Nov‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. OMZ  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

lisinopril)  

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari lisinopril 

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  12-12-12   

       6 Nov‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (levemir + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

levemir 

        Inj. OMZ  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 



 

 

2
2
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

novorapid 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Inj. Furosemide  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

lisinopril)  

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari lisinopril 

        Sucralfat  1-1-1 Moderate (levemir 

+ furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari levemir   

        Amlodipin  0-0-1 Moderate (levemir 

+ novorapid) 

levemir dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ulsidex  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  12-12-12   

        Levemir  0-0-14   

       7 Nov‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  



 

 

2
2
4
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Ondanseton  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

lisinopril)  

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari lisinopril 

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Paracetamol  1-1-1   

       8 Nov‟18 Inj. Metronidazole  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (novorapid + 

lisinopril) 

Lisimopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Inj. Ondanseton  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

lisinopril)  

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari lisinopril 

        Sucralfat  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Ulsidex  1-1-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Prorenal  1-1-1   



 

 

2
2
5
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Lisinopril  1-0-0   

        Clonidin  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Paracetamol  1-1-1   

            

49.  376421 P 65 DM tipe 2 Dispepsia  8 hari  28 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Ins. Novorapid  20-20-20   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Lansoprazole  1-0-0   

        Betahistin  1-1-1   

        Alprazolam  1-1-1   

       29 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. Santagesik  1-0-1   

        Ins. Novorapid  20-20-20   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Lansoprazole  1-0-0   

        Betahistin  1-1-1   

        Alprazolam  1-1-1   

       30 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. Santagesik  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 



 

 

2
2
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ketorolac  1-1-1 Moderate (humalog 

+ novorapid) 

humalog dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Lansoprazole  1-0-0   

        Betahistin  1-1-1   

        Humalog  16-0-16   

        Lantus  0-0-0-20   

       31 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. Santagesik  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ketorolac  1-1-1 Moderate (humalog 

+ novorapid) 

humalog dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Lansoprazole  1-0-0   



 

 

2
2
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Humalog  16-0-16   

        Lantus  0-0-0-20   

       1 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. Santagesik  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ketorolac  1-1-1 Moderate (humalog 

+ novorapid) 

humalog dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Lansoprazole  1-0-0   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Humalog  16-0-16   

        Lantus  0-0-0-20   

       2 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. Santagesik  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 



 

 

2
2
8
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ketorolac  1-1-1 Moderate (humalog 

+ novorapid) 

humalog dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Lansoprazole  1-0-0   

        Lantus  0-0-0-20   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Humalog  16-0-16   

       3 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. Santagesik  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ketorolac  1-1-1 Moderate (humalog 

+ novorapid) 

humalog dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Meropenem  1-1-1   



 

 

2
2
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Lansoprazole  1-0-0   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Humalog  16-0-16   

        Lantus  0-0-0-20   

       4 Jun‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Mayor (ketorolac + 

santagesik) 

Ketorolac dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik  

        Inj. Santagesik  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ketorolac  1-1-1 Moderate (humalog 

+ novorapid) 

humalog dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Meropenem  1-1-1   

        Inj. Lansoprazole  1-0-0   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Humalog  16-0-16   

        Lantus  0-0-0-20   

            

50.  230295 P  60  DM tipe 2 GEA 3 hari  20 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  



 

 

2
3
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Granisetron  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Apidra  16-16-16   

        Curcumex  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Diazepam  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

        Rebamipid  1-1-1   

       21 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Apidra  16-16-16   

        Curcumex  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

        Rebamipid  1-1-1   

       22 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole ) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Granisentron  1-1-1   

        Apidra  16-16-16   

        Curcumex  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        CPG 1-0-0   

        Rebamipid  1-1-1   



 

 

2
3
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

            

51.  397025 L 62 DM tipe 2 Dispepsia  3 hari  10 Jan‟18 Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(glimepiride + 

ranitidin) 

Ranitidin meningkatkan 

konsentrasi serum 

glimepiride  

        Inj. Santagesik  1-1-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (ranitidin + 

antasida) 

Antasida dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari ranitidin 

        Antasida  1-1-1   

        Glimepiride  1-0-0   

        Paracetamol  1-1-1   

       11 Jan‟18 Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(glimepiride + 

ranitidin) 

Ranitidin meningkatkan 

konsentrasi serum 

glimepiride  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

        Antasida  1-1-1 Minor (ranitidin + 

antasida) 

Antasida dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari ranitidin 

        Glimepiride  1-0-0   



 

 

2
3
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Paracetamol  1-1-1   

       12 Jan‟18 Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(glimepiride + 

ranitidin) 

Ranitidin meningkatkan 

konsentrasi serum 

glimepiride  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

`        Antasida  1-1-1 Minor (ranitidin + 

antasida) 

Antasida dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari ranitidin 

        Glimepiride  1-0-0   

        Paracetamol  1-1-1   

            

52.  423189 L 60  DM tipe 2 Hipoglikemik  5 hari  16 Jan‟18 Inj. Dexametasone 1-1-1 Mayor (cilostasol + 

omeprazole) 

Omeprazole 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

cilostasol 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin 1-0-1   

        As. Folat  1-0-1   

        Cilostasol  1-0-1   

        Inj. OMZ  1-0-1   

       17 Jan‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(dexametason + 

levofloxacin) 

Dexametason 

meningkatkan efek 

toksik dari levofloxacin 

        Inj. OMZ  1-0-1   



 

 

2
3
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Dexametasone  1-1-1   

        Inj. Levofloxacin  1-0-0   

       18 Jan‟18 Inj. Citicolin  1-0-1 Moderate 

(dexametason + 

levofloxacin) 

Dexametason 

meningkatkan efek 

toksik dari levofloxacin 

        Inj. Mecobalamin  1-0-1 Mayor (cilostasol + 

omeprazole) 

Omeprazole 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

cilostasol 

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone   1-0-1   

        Inj. Dexametasone  1-1-1   

        Inj. Levofloxacin  1-0-0   

        As. Folat  1-0-1   

        Cilostasol  1-0-1   

       19 Jan‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Mayor (cilostasol + 

omeprazole) 

Omeprazole 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

cilostasol 

        Inj. Levofloxacin  1-0-0 Moderate 

(levofloxacin + 

novorapid) 

Levofloxacin dapan 

menurunkan efek 

terapeutik dari novorapid 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Donepezil  1-0-0   

        Ins. Novorapid  4-4-4   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        As. Folat  1-0-1   

        Cilostasol  1-0-1   

       20 Jan‟18 Inj. OMZ 1-0-1 Mayor (cilostasol + 

omeprazole) 

Omeprazole 

meningkatkan 



 

 

2
3
4
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

konsentrasi serum dari 

cilostasol 

        Inj. Levofloxacin  1-0-0 Moderate 

(levofloxacin + 

novorapid) 

Levofloxacin dapan 

menurunkan efek 

terapeutik dari novorapid   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Donepezil  1-0-0   

        Ins. Novorapid  4-4-4   

        Inj. Citicolin  1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        As. Folat  1-0-1   

        Cilostasol  1-0-1   

            

53.  444090 L 45 DM tipe 2 Ulkus 4 hari  3 Sep‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

       4 Sep‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Lantus  0-0-0-10   

       5 Sep‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 



 

 

2
3
5
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. ketorolac 1-0-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Lantus  0-0-0-10   

       6 Sep‟18 Inj. Mecobalamin  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Inj. ketorolac 1-0-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Lantus  0-0-0-10   

            

54.  424528 P 55 DM tipe 2 Dispepsia 2 hari  11 Jan‟18 Inj. Santageik  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-0-1   

        Ins. Novorapid  6-6-6   

       12 Jan‟18 Inj. Santageik  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Sucralfat  1-0-1   

        Ins. Novorapid  6-6-6   

            

55.  115847 P 63 DM tipe 2 Dispepsia  5 hari 22 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 



 

 

2
3
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Lantus 0-0-14   

        CPG 1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

       23 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Lantus 0-0-14   

        CPG 1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

       24 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Lantus 0-0-14   

        CPG 1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

       25 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Lantus 0-0-14   

        CPG 1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

       26 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 



 

 

2
3
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

lantus) efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Lantus 0-0-14   

        CPG 1-0-0   

        Amlodipin  0-0-1   

            

56.  440036 P 65 DM tipe 2 HT 

emergency  

4 hari  15 Jul‟18 Inj. Santagesik  1-0-1 Moderate 

(furosemide + 

santagesik) 

Santagesik dapat 

mengurangi efek diuretik 

dari furosemide 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Inj. Furosemide  1-0-0 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(novorapid + 

furosemide) 

Furosemide dapat 

mengurangi efek 

terapeutik dari novorapid  

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  



 

 

2
3
8
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ins. Novorapid  4-4-4   

       16 Jul‟18 Inj. Esomax  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazole )  

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(clopidogrel + 

aspilet) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari aspirin. 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

aspilet) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

metformin 

        Clindamisin  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

aspilet) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Ins. Novorapid  6-6-6 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  

        CPG 1-0-0   

        Aspilet  1-0-0   

       17 Jul‟18 Inj. Esomax  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazol) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Granisentron  1-0-1 Moderate 

(clopidogrel + 

aspilet) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari aspirin. 

        Ins novorapid  10-10-10 Moderate Aspilet dapat 



 

 

2
3
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(metformin + 

aspilet) 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

metformin 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(novorapid + 

aspilet) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  

        Clindamisin  1-0-1   

        CPG  1-0-0   

        Aspilet  1-0-0   

       18 Jul‟18 Inj. Esomax  1-0-1 Mayor (Clopidogrel 

+ esomeprazol) 

esomeprazole 

menurunkan efek 

antiplatelet dari 

clopidogrel  

        Inj. Granisetron  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

novorapid) 

Metformin dan insulin 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik  

         Ins novorapid  10-10-10 Moderate 

(clopidogrel + 

aspilet) 

Clopidogrel dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari aspirin. 

        Candesartan  1-0-0 Moderate 

(metformin + 

aspilet) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

metformin 



 

 

2
4
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Metformin  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

aspilet) 

Aspilet dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Clindamisin  1-0-1   

        CPG  1-0-0   

        Aspilet  1-0-0   

            

57.  434227 L 54 DM tipe 2  Dispepsia  5 hari  4 Sep‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Sohobion  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Humalog kwikpen  10-10-10   

        Rebamipid  1-1-1   

       5 Sep‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Sohobion  1-0-0   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Humalog kwikpen  10-10-10   

       6 Sep‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(gabapentin + 

alprazolam) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 



 

 

2
4
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

candesartan 

        Inj. OMZ  1-0-1   

        Inj. Sohobion  1-0-0   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Humalog kwikpen  10-10-10   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Alprazolam  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

       7 Sep‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(gabapentin + 

alprazolam) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan  

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Sohobion  1-0-0   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Humalog kwikpen  10-10-10   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Alprazolam  0-0-1   



 

 

2
4
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Candesartan  1-0-0   

        Lantus  0-0-10   

       8 Sep‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(gabapentin + 

alprazolam) 

Meningkatkaan efek 

toksik satu sama lain 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Inj. OMZ  1-0-1 Moderate (humalog 

+ lantus) 

metfomin dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Sohobion  1-0-0   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Humalog kwikpen  10-10-10   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

        Alprazolam  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Lantus  0-0-10   

            

58.  367928 L 63 DM tipe  2 HT 12 hari  2 Sep‟18 Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari metformin 

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Moderate Furosemide dapat 



 

 

2
4
3
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(metformin + 

furosemide) 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

metformin 

        Inj. Furosemide  1-1-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Sucralfat  1-1-1 Moderate 

(furosemide + 

captopril) 

Furosemide dapat 

meningkatkan efek 

hipotensi dari captopril 

        Captopril  1-0-1   

        Metformin  1-1-0   

       3 Sep‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-0 Moderate (ketorolac 

+ candesartan) 

Candesartan dapat 

meningkatkan efek 

toksik dari ketorolac 

        Inj. Ketorolac  1-1-1 Minor (ketorolac + 

amlodipin) 

Ketorolac dapat 

mengurangi efek dari 

amlodipin 

        Inj. Lansoprazole  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-0-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Amlodipin  0-0-1   

        Candesartan  1-0-0   

        Gabapentin  0-0-1   

       4 Sep‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        Prorenal  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       5 Sep‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Ins. Novorapid  18-18-18   



 

 

2
4
4
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Prorenal  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       6 Sep‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Ins. Novorapid  22-22-22   

        Prorenal  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

       7 Sep‟18 Gabapentin  0-0-1 Tidak ada IO  

        Amlodipin  0-0-1   

       8 Sep‟18 Inj. Cefotaxim  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Lansoprazole  1-0-1   

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

       9 Sep‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisentron  1-1-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Zink  1-0-0   

       10 Sep‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Inj. Cefotaxim  1-0-1   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Inj. Citicolin  1-1-1   

        Inj. metronidazole 1-1-1   

       11 Sep‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisentron  1-1-1   



 

 

2
4
5
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Inj. Citicolin  1-1-1   

        Inj. metronidazole 1-1-1   

       12 Sep‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisentron  1-1-1   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Inj. Citicolin  1-1-1   

        Inj. metronidazole 1-1-1   

       13 Sep‟18 Inj. Lansoprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisentron  1-1-1   

        Inj. Ketorolac  1-1-1   

        Inj. Mecobalamin  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Inj. Citicolin  1-1-1   

        Inj. metronidazole 1-1-1   

            

59.  287844 L 80 DM tipe 2 Febris   5 hari  9 Sep‟18 Inj. Norages  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Lansoprazole  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim    1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Ambroxol  1-1-1   

       10 Sep‟18  Inj. Santagesik  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim    1-0-1   



 

 

2
4
6
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Ambroxol  1-1-1   

       11 Sep‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Granisetron  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim    1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Ambroxol  1-1-1   

       12 Sep‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Granisentron  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim    1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Ambroxol  1-1-1   

       13 Sep‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Granisentron  1-0-1   

        Inj. Cefotaxim    1-0-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Ambroxol  1-1-1   

            

60.    418485 P  63 DM tipe 2   Dispesia  5 hari  14 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   



 

 

2
4
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Paracetamol  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

       15 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

       16 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

       17 Jul‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Minor (paracetamol 

+ ondansetron) 

Ondansetron dapat 

mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Pantoprazole  1-0-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

       18 Jul‟18  Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (paracetamol Ondansetron dapat 



 

 

2
4
8
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

+ ondansetron) mengurangi efek 

analgetik dari 

paracetamol 

        Inj. Pantoprazole  1-0-1 Moderate 

(metformin + 

ondansetron) 

Ondansetron 

meningkatkan 

konsentrasi serum dari 

metformin  

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

        Paracetamol  1-1-1   

        Betahistin  1-1-1   

        Alprazolam  0-0-1   

        Metformin  1-1-1   

            

61.  424241 P 65 DM tipe 2  Vertigo  3 hari  8 Jan‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Betahistin  1-0-1   

        Flunarizin  1-0-1   

       9 Jan‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Betahistin  1-0-1   

        Flunarizin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  6-6-6   

       10 Jan‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-1-1   

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Betahistin  1-0-1   



 

 

2
4
9
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Flunarizin  1-0-1   

        Ins. Novorapid  6-6-6   

            

62. 290789 P 45 DM tipe 2  HT 3 hari  16 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(amlodipin + 

antasida) 

Antasida dapat 

mengurangi efek terapi 

dari amlodipin  

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Sucralfat  1-1-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Ins. Novorapid  20-20-20 Minor (ranitidin + 

antasida) 

Antasida dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari ranitidin 

        Lantus  0-0-0-20   

        Candesartan  1-0-0   

        Antasida  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

       17 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(amlodipin + 

antasida) 

Antasida dapat 

mengurangi efek terapi 

dari amlodipin  



 

 

2
5
0
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

santagesik) 

Candesartan 

meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Sucralfat  1-1-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Ins. Novorapid  20-20-20 Minor (ranitidin + 

antasida) 

Antasida dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari ranitidin 

        Lantus  0-0-0-20   

        Candesartan  1-0-0   

        Antasida  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

       18 Mei‟18 Inj. Ondansetron  1-1-1 Moderate 

(amlodipin + 

antasida) 

Antasida dapat 

mengurangi efek terapi 

dari amlodipin  

        Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(candesartan + 

Candesartan 

meningkatkan efek 



 

 

2
5
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

santagesik) toksik dari santagesik. 

Kombinasi ini dapat 

menurunkan fungsi 

ginjal. Santagesik 

mengurangi efek 

terapeutik dari 

candesartan 

        Sucralfat  1-1-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Ins. Novorapid  20-20-20 Minor (ranitidin + 

antasida) 

Antasida dapat 

menurunkan konsentrasi 

serum dari ranitidin 

        Lantus  0-0-0-20   

        Candesartan  1-0-0   

        Antasida  1-1-1   

        Amlodipin  0-0-1   

            

63.  213194 L 62 DM tipe 2 Dispepsia  6 hari  13 Agu‟18 Inj. OMZ  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. Ketorolac 1-0-1   

        Antasida  1-1-1   

       14 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ ketorolac) 

Ketorolak dapat 

mengurangi efek dari 

glimepiride  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Antasida  1-1-1   

        Draform  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   



 

 

2
5
2
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Rebamipide  1-1-1   

        Glimepiride  1-0-0   

       15 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ ketorolac) 

Ketorolak dapat 

mengurangi efek dari 

glimepiride  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Antasida  1-1-1   

        Draform  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   

        Glimepiride  1-0-0   

       16 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ ketorolac) 

Ketorolak dapat 

mengurangi efek dari 

glimepiride  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Antasida  1-1-1   

        Draform  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   

        Glimepiride  1-0-0   

        Urispas  1-1-1   

       17 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (glimepiride Ketorolak dapat 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

+ ketorolac) mengurangi efek dari 

glimepiride  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Antasida  1-1-1   

        Draform  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   

        Glimepiride  1-0-0   

        Urispas  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

       18 Agu‟18 Inj. Pantoprazole  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ antasida) 

Antasida dapat 

meningkatkan absorbsi 

dari glimepiride  

        Inj. Ondansetron  1-0-1 Minor (glimepiride 

+ ketorolac) 

Ketorolak dapat 

mengurangi efek dari 

glimepiride  

        Inj. Ketorolac  1-0-1   

        Antasida  1-1-1   

        Draform  1-1-1   

        Metformin  1-1-1   

        Rebamipide  1-1-1   

        Glimepiride  1-0-0   

        Urispas  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

            

64.   442373 P 61 DM tipe 2 Gout  4 hari  11 Agu‟18 Inj. Keterolac  1-0-1 Moderate 

(gabapentin + 

eperisone) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Nb 5000 1-0-0   

        Ins. Novorapid  8-8-8   

        Gabapentin  0-0-1   

        Eperisone  1-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Metformin  1-0-1   

       12 Agu‟18 Inj. Keterolac  1-0-1 Moderate 

(gabapentin + 

eperisone) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Nb 5000 1-0-0   

        Ins. Novorapid  8-8-8   

        Gabapentin  0-0-1   

        Eperisone  1-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Metformin  1-0-1   

       13Agu‟18 Inj. Keterolac  1-0-1 Moderate 

(gabapentin + 

eperisone) 

Meningkatkan efek 

toksik satu sama lain 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Nb 5000 1-0-0   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Gabapentin  1-0-0   

        Eperisone  1-0-1   

        Allopurinol  0-0-1   

        Metformin  1-0-1   

       14 Agu‟18 Ins. Novorapid  10-10-10 moderate 

(novorapid + 

metformin) 

Metformin dan 

novorapid saling 

meningkatkan efek satu 

sama lain. Beresiko 

hipoglikemik 

        Lantus  0-0-20   

        CPG  1-0-0   

        Pregabalin  1-0-1   

        Metformin  1-0-1   

            

65.  418069 P 60  DM tipe 2  GEA  8 hari  5 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Minor (loperamid + 

ranitidin) 

Ranitidin meningkatkan 

efek aritmogenik dari 

loperamid 

        Diaform  1-0-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Captopril  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Betahistin  1-1-1   

        Loperamid  1-1-1   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

       6 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Minor (loperamid + 

ranitidin) 

Ranitidin meningkatkan 

efek aritmogenik dari 

loperamid 

        Diaform  1-0-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Captopril  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Betahistin  1-1-1   

        Loperamid  1-1-1   

       7 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Minor (loperamid + 

ranitidin) 

Ranitidin meningkatkan 

efek aritmogenik dari 

loperamid 

        Diaform  1-0-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Captopril  1-1-1   

        Ins. Novorapid  10-10-10   

        Betahistin  1-1-1   



 

 

2
5
7
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Loperamid  1-1-1   

       8 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Captopril  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Betahistin  1-1-1   

       9 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Captopril  1-1-1   

        Ins. Novorapid  18-18-18   

        Betahistin  1-1-1   

       10 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Captopril  1-1-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Minor (lantus + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Betahistin  1-1-1   

        Lantus  0-0-10   

       11 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Captopril  1-1-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Minor (lantus + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Betahistin  1-1-1   

        Lantus  0-0-10   

       12 Nov‟18 Inj. Santagesik  1-1-1 Moderate Lantus dan novorapid 
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

(novorapid + 

lantus) 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate (captopril 

+ santagesik) 

ACEi meningkatkan efek 

toksik dari santagesik. 

Santagesik dapat 

mengurangi efek 

antihipertensi dari ACEi 

        Captopril  1-1-1 Minor (novorapid + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari 

novorapid hipoglikemik 

dari novorapid 

        Ins. Novorapid  20-20-20 Minor (lantus + 

captopril) 

Captopril dapat 

meningkatkan efek 

hipoglikemik dari lantus 

        Betahistin  1-1-1   

        Lantus  0-0-10   

            

66.  330374 P 68 DM tipe 2 GEA 6 hari  17 Nov‟18 Inj. Ondansetron  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Santagesik  1-1-1   

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

          Diatab  1-0-1   

        Ins. Novorapid  12-12-12   

       18 Nov‟18 Inj. Ceftriaxone  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Ondansetron  1-0-1   

        Inj. OMZ 1-0-1   

        Inj. Mecobalamin  1-0-1   

       19 Nov‟18 Inj.santagesik  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        Diatab  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

       20 Nov‟18 Inj.santagesik  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Inj. Ranitidin  1-0-1   

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        Diatab  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

       21 Nov‟18 Inj.santagesik  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   

        Diatab  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Lantus  0-0-10   

       22 Nov‟18 Inj.santagesik  1-0-1 Minor (amlodipin + 

santagesik) 

Santagesik mengurangi 

efek dari amlodipin  

        Inj. Ranitidin  1-0-1 Moderate 

(novorapid + 

lantus) 

Lantus dan novorapid 

saling meningkatkan 

efek satu sama lain. 

Beresiko hipoglikemik 

        Inj. Ceftriaxone  1-0-1   

        Ins. Novorapid  14-14-14   



 

 

2
6
1
  

No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Diatab  1-0-1   

        Amlodipin  0-0-1   

        Lantus  0-0-10   

            

67.  448505 L 76 DM tipe 2 GEA 5 hari 16 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisentron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

          Apidra  14-14-14   

       17 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Apidra  14-14-14   

       18 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Apidra  14-14-14   

        Meloxicam  1-1-1   

        Gabapentin  0-0-1   

       19 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Apidra  18-18-18   

        Allopurinol  0-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Na diklofenac  1-1-1   

       20 Des‟18 Inj. Esomeprazole  1-0-1 Tidak ada IO  

        Inj. Granisetron  1-1-1   
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No No RM JK 
Usia 

(th) 
Diagnosa Penyerta 

Lama 

Ranap 
Tgl Ranap Terapi Obat Signa Interaksi Mekanisme 

        Sucralfat  1-1-1   

        Prorenal  1-1-1   

        Apidra  18-18-18   

        Allopurinol  0-0-1   

        Clindamisin  1-0-1   

        Na diklofenac  1-1-1   
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Lampiran 7. Hasil Uji Statistik Menggunakan SPSS 

 

 Jenis kelamin  

Statistics 

 

 jenis kelamin jml 

N 
Valid 67 67 

Missing 0 0 

 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki-laki 27 40,3 40,3 40,3 

perempuan 40 59,7 59,7 100,0 

Total 67 100,0 100,0  

Frequency table  

 

jml 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 67 100,0 100,0 100,0 

 

 

 Karakteristik berdasarkan usia 

Statistics 

 usia jumlah 

N 
Valid 67 67 

Missing 0 0 
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usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

45-59 tahun 30 44,8 44,8 44,8 

60-74 tahun 34 50,7 50,7 95,5 

75-90 tahun 3 4,5 4,5 100,0 

Total 67 100,0 100,0  

Frequency table  

 

jumlah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 67 100,0 100,0 100,0 

 

 

 Karakteristik berdasarkan lama rawat inap 

Statistics 

 lama rawat inap jumlah 

N 
Valid 67 67 

Missing 0 0 

Frequency table 

lama rawat inap 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2-5 hari 38 56,7 56,7 56,7 

6-9 hari 22 32,8 32,8 89,6 

10-13 hari 5 7,5 7,5 97,0 

14-17 hari 2 3,0 3,0 100,0 

Total 67 100,0 100,0  

 

 

jumlah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 67 100,0 100,0 100,0 
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 Karakteristik berdasarkan penyakit penyerta dan komplikasi  

Statistics 

 penyerta dan 

komplikasi 

jumlah 

N 
Valid 67 67 

Missing 0 0 

 

Frequency table 

penyerta dan komplikasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

dispepsia 23 34,3 34,3 34,3 

hipertensi 10 14,9 14,9 49,3 

kolik abdomen 5 7,5 7,5 56,7 

vertigo 5 7,5 7,5 64,2 

GEA 5 7,5 7,5 71,6 

CKD 3 4,5 4,5 76,1 

ulkus 7 10,4 10,4 86,6 

chest pain 3 4,5 4,5 91,0 

CVA 1 1,5 1,5 92,5 

hipoglikemik 2 3,0 3,0 95,5 

febris 1 1,5 1,5 97,0 

Gout 1 1,5 1,5 98,5 

melena 1 1,5 1,5 100,0 

Total 67 100,0 100,0  

 

jumlah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 1 67 100,0 100,0 100,0 

 


